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PEMAHAMAN VIOLATION DAN FOUL PESERTA 

EKSTRAKURIKULER BOLA BASKET  

DI SMK NEGERI 1 KARANGANYAR 

Putri Retnosari 

20601241087 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman 

violation dan foul peserta ekstrakurikuler bola basket di SMK Negeri 1 

Karanganyar. Violation dan foul merupakan peraturan bermain yang ada dalam 

permainan bola basket, peserta didik diharapkan dapat mengetahui dan memahami 

peraturan violation dan foul. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMK Negeri 1 Karanganyar 

mulai dari kelas X sampai dengan kelas XII. Penelitia ln ini da llalm pengumpulaln da ltal 

menggunalka ln tes ya lng berisi pernyalta la ln da ln skor da lri perolehaln tes ya lng 

didalpa ltkaln. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total 

sampling dengan sampel penelitian sebanyak 20 responden. Teknik analisis data 

menggunakan PAP (Penilaian Acuan Patokan). 

Hasil penelitian tingkat pemahaman menunjukkan dari 20 responden terdapat 

4 orang atau 20% termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, terdapat 2 orang atau 

10% termasuk dalam kategori “Baik”, terdapat 1 orang atau 5% termasuk dalam 

kategori “Cukup”, terdapat 5 orang atau 25% termasuk dalam kategori “Kurang”, 

terdapat 8 orang atau 40% termasuk dalam kategori “Sangat Kurang”. Kesimpulan 

dari penelitian ini bahwa tingkat pemahaman di SMK Negeri 1 Karanganyar 

mengenai violation dan foul peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

bola basket tergolong dalam kategori “Sangat Kurang”. 

Kata Kunci: bola basket, pemahaman, peraturan permainan 
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ABSTRACT 

COMPREHENSION OF VIOLATION AND FOUL OF BASKETBALL 

EXTRACURRICULAR MEMBERS OF SMK NEGERI 1 

KARANGANYAR 

 

Abstract 

The objective of this research is to determine the level of comprehension of 

violations and fouls of the basketball extracurricular members of SMK Negeri 1 

Karanganyar (Karanganyar 1 Vocational High School). Violation and foul are such 

rules in the game of basketball. Students are expected to know and comprehend the 

rules for violation and foul. 

This research was in a form of descriptive quantitative study using survey 

methods. The research subjects were all students who joined the basketball 

extracurricular activity at SMK Negeri 1 Karanganyar starting from the tenth grade 

to twelfth grade. This research in collecting data used a test which contained signals 

in the scores obtained from the tests obtained in the data. The research sampling 

technique used total sampling with a research sample of 20 respondents. The data 

analysis technique used PAP (Benchmark Assessment). 

The results of the research on the level of comprehension show that of the 

20 respondents there are 4 people or at 20% in the "Very High" level, there are 2 

people or at 10% in the "High" level, there is 1 person or at 5% in the "Medium" 

level, there are 5 people or at 25% in the "Low" level, and there are 8 people or at 

40% in the "Very Low" level. The conclusion of this research is that the level of 

comprehension at SMK Negeri 1 Karanganyar regarding violations and fouls of 

students who join basketball extracurricular activities is classified in the "Very 

Low" level. 

 

Keywords: basketball, comprehension, game rules 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cabang olahraga yang populer di Indonesia dari dulu hingga 

sekarang dan mulai mengalami perkembangan, baik dari sumber daya manusia 

(SDM), peraturan permainan, dan penyelenggaraan pertandingan adalah cabang 

olahraga bola basket (Rindawan et al., 2020). Pada dasarnya permanianan bola 

basket dapat dimainkan oleh semua kalangan, baik anak-anak, remaja, orang 

dewasa, hingga orang tua yang masih aktif dalam bermain bola basket. Bola basket 

adalah permainan menggunakan bola yang diperebutkan oleh dua tim yang masing-

masing terdiri dari lima orang pemain (Aris & Mu’arifuddin, 2020, p. 62). 

Permainan bola basket adalah olahraga tim yang dimainkan oleh dua tim, masing-

masing terdiri dari 5 pemain inti dan maksimal 7 pemain cadangan dengan tujuan 

untuk mencetak angka (D. J. B. Setiawan, 2018, p. 23). 

Bola basket adalah salah satu permainan bola besar yang dapat dimainkan 

oleh laki-laki atau perempuan dengan masing-masing tim terdiri atas lima pemain 

inti (starting five) dan setiap tim berusaha untuk menghasilkan point ke dalam 

keranjang lawan dengan segala usaha untuk memperoleh point sebanyak mungkin 

dengan rentang waktu yang sudah ditentukan yaitu 4x10 menit, setiap tim harus 

berusaha melakukan pertahanan di daerahnya sendiri untuk mencegah tim  lawan 

dapat memasukan bola ke dalam keranjang tim yang bertahan. Bola basket 

termasuk permainan yang hanya dapat dimainkan menggunakan tangan dengan 

cara shooting, passing, dribbling, dan lay-up yang bertujuan untuk memasukan bola 
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ke dalam keranjang lawan, tim yang dapat meperoleh point terbanyak dapat 

dipastikan sebagai tim pemenang.  

Dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani yang dilakukan di sekolah, 

permainan bola basket masuk ke dalam salah satu materi yang dipelajari oleh 

peserta didik mulai dari tingkatan SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Namun 

dengan pembelajaran yang dilakukan di jam sekolah tidak sepenuhnya cukup untuk 

menyampaikan materi secara mendalam, maka permainan bola basket dijadikan 

salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.  

Ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar kurikulum utama di sekolah yang 

dilaksanaan diluar jam pembelajaran dan diikuti oleh peseta didik dengan tujuan 

untuk mengembangkan keterampilan, minat dan bakat peserta didik (Konseling et 

al., 2013). Kegiatan ekstrakurikuler dikatakan juga sebagai fasilitas dalam 

mengembangkan bakat dari peserta didik, dimana bakat yang dimiliki peserta didik 

itu berbeda-beda (Shilviana & Hamami, 2020). 

Dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang 

dilakukan oleh peserta didik diluar jam pembelajaran biasanya dilaksankan pada 

waktu sore hari setelah pulang sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiki, membentuk kepribadian peserta didik, dan 

kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti peserta didik harus dapat meningkatkan tiga 

aspek dalam olahraga yaitu, aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor 

(dan Konseling et al., 2013). Banyaknya kemanfaatan yang dapat kita ambil dari 

kegiatan ekstrakurikuler bagi pemgembangan minat dan bakat peserta didik, 

diharapkan satuan pendidikan dapat melaksanakan kegiatan tersebut. Di Jawa 
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Tengah sering diselenggarakan pertandingan bola basket terutama di Karesidenan 

Surakarta, banyak sekolah yang mengikuti pertandingan bola basket salah satunya 

yaitu SMK Negeri 1 Karanganyar. 

Berdasarkan hasil wawancara, menurut pembina bola basket di SMK Negeri 

1 Karanganyar pembinaan bola basket di sana sudah berjalan sejak lama. Menurut 

bapak Tentra sebagai pembina bola basket, pembina berperan dalam mengelola dan 

mengawasi pelaksanaan ekstrakurikuler, berkoordinasi dengan pihak terkait seperti 

guru dan pihak sekolah untuk mendukung keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler. 

Sebagai pembina bola basket harus dapat mengembangkan program kegiataan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa, dalam 

mengembangkan program kegiatan ekstrakurikuler bola basket, pembina dibantu 

oleh pelatih bola basket di SMK Negeri 1 Karanganyar yang diambil dari luar 

sekolah yang dipercaya dapat memberikan perkembangan prestasi bagi tim bola 

basket di SMK Negeri 1 Karanganyar.  

SMK Negeri 1 Karanganyar memiliki capaian prestasi yang cukup baik di 

bidang ekstrakurikuler bola basket baik di Kabupaten Karanganyar dan di 

Karesidenan Surakarta. Pada tahun 2018 tim bola basket putri SMK Negeri 1 

Karanganyar memperoleh prestasi yang cukup bagus yaitu pada kejuaraan POPDA 

memperoleh juara 1, Karanganyar Cup memperoleh juara 1, ATMI Cup 

memperoleh juara 1 dan pada kejuaraan 3X3 Bhineka tim bola basket putri SMK 

Negeri 1 Karanganyar tidak mendapatkan juara. Kemudian pada tahun 2019 tim 

bola basket putri SMK Negeri 1 Karanganyar menunjukan penampilan terbaiknya 

dengan memperoleh juara di beberapa kejuaraan yang pernah mereka ikuti yaitu 
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ATMI Cup memperoleh juara 2, Piala Bupati Karanganyar memperoleh juara 1, 

POPDA memperoleh juara 2, SMANSA Basketball Competion memperoleh juara 

3, ANDASYA Cup memperoleh juara 1, DBL masuk dalam kategori delapan besar, 

Karanganyar Cup memperoleh juara 3, dan pada kejuaraan HUT SMANSAGO 

memperoleh juara 1. Pada awal tahun 2020 bulan Januri sampai bulan Februari 

2020 tim bola tim bola basket putri SMK Negeri 1 Karanganyar tidak dapat 

menunjukan penampilan terbaiknya sehingga pada pada kejuaraan POPDA, 3X3 

Luwes dan Karanganyar Cup tidak mendapatkan juara sama sekali, pada bulan. 

Pada tahun 2022 tim bola basket putri SMK Negeri 1 Karanganyar kembali 

mengikuti kejuaraan DBL seri 2021 dan hanya dapat masuk dalam kategori 

fantastic four, 3X3 DPRD Cup memperoleh juara 1, Humble 3X3 memperoleh 

juara 1, DBL 2022 tidak dapat masuk ke dalam katefori fantastic four dan pada 

kejuaraan Haornas, Karanganyar Cup, Bhineka Competion, 3X3 Deny Kosasih 

tidak mendapatkan juara. Pada tahun 2023 tim bola basket SMK Negeri 

Karanganyar hanya mengikuti kejuaraan di dalam lingkup daerah karanganyar dan 

hanya mengikuti empat kejuaraan dalam satu tahun. 

Capaian prestasi yang diperoleh SMK Negeri 1 Karanganyar didukung 

dengan fasilitas olahraga yang memadai, tingkat pelatih, jumlah waktu yang 

dihabiskan untuk latihan, dan bakat alami. Ekstrakurikuler yang ada di sekolah 

disesuaikan dengan kurikulum pendidikan yang menenkankan pada praktis dan 

keterampilan teknis, seperti keterampilan dalam olahraga.   

Prestasi tim bola basket putri SMK Negeri 1 Karanganyar mengalami 

penurunan hal tersebut diungkapkan oleh pembina bola basket di SMK Negeri 1 
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Karanganyar, beberapa kejuaraan yang mereka ikuti tim bola basket putri SMK 

Negeri 1 Karanganyar tidak dapat menunjukan penampilan terbaiknya. Untuk 

bermain bola basket, seseorang harus paham akan peraturan dan dapat menguasai 

teknik dasar dalam bermain bola basket yaitu teknik menggiring bola (Dribbling), 

teknik menembak (Shooting), dan teknik mengumpan (Passing). Tidak hanya itu 

saja bola basket dapat dikatakan sebagai permainan yang gerakannya komplek yaitu 

gabungan dari lari, jalan, dan lompat serta unsur ketepatan, kecepatan, kekuatan, 

kelenturan, dan lain-lain. Sebagai pemain basket, seseorang harus menguasai 

teknik-teknik dasar dan peraturan permainan bola basket.  

Berdasarkan hasil observasi, tim bola basket di SMK Negeri 1 Karanganyar 

saat dalam pertandingan pemain sering melakukan kesalahan-kesalahan mendasar 

seperti travelling, dribble, eight seconds, three seconds, twenty four, backcourt dan 

pemain sering melakukan pelanggaran terhadap lawan seperti pushing, blocking, 

holding, technical foul, unsportsmanlike foul, dan perkelahian.  Pemahaman 

terhadap suatu peraturan merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap pemain, 

disini peneliti belum mengetahui seberapa tinggi tingkat pemahaman pemain 

terhadap peraturan Violation dan Foul dalam permainan bola basket. Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pemahaman Violation dan 

Foul Peserta Ekstrakurikuler Bola Basket di SMK Negeri 1 Karanganyar” 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan melihat uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

didefinisikan masalah sebagai berikut: 
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1. Menurunnya prestasi tim bola basket SMK Negeri 1 Karanganyar dalam 5 

tahun terakhir ini. 

2. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap peraturan permaian bola basket 

terkait violation dan foul. 

3. Belum dilakukan penelitian tentang tingkat pemahaman violation dan foul 

peserta ekstrakurikuler bola basket di SMK N 1 Karanganyar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka penelitian ini hanya 

dititikberatkan pada tingkat pemahaman violation dan foul peserta ekstrakurikuler 

Bola Basket di SMK Negeri 1 Karanganyar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang ditujukan dalam penelitian 

ini adalah “Seberapa tinggi tingkat pemahaman violation dan foul peserta 

ekstrakurikuler Bola Basket di SMK Negeri 1 Karanganyar?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui seberapa tinggi tingkat pengetahuan pemahaman violation dan foul 

peserta Ekstrakurikuler Bola Basket di SMK Negeri 1 Karanganyar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber ilmiah bagi 

mahasiswa dan pencinta olahraga bola basket yang akan mendalami 

tentang peraturan bermain bola basket. 

b. Sebagai bahan kajian bagi penelti selanjutnya apabila ingin mengetahui 

tentang peraturan permainan bola basket. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dengan mengetahui tingkat pemahaman peserta esktrakuriker bola 

basket di SMK Negeri 1 Karanganyar, dapat dijadikan pertimbangan 

bahwa pemahaman peraturan bermain sangat penting bagi pemain untuk 

meningkatkan prestai. 

b. Bagi Pelatih atau Pembina 

Sebagai evaluasi untuk pelatih untuk dapat meningkatkan pengetahuan 

peraturan bermain yang benar kepada peserta esktrakurikuler bola basket 

di SMK Negeri 1 Karanganyar. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai syarat mengikuti ujian akhir untuk menyelesaikan 

studi Pendidikan S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) 

Universitas Negeri Yogyakarta. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Pemahaman 

a. Pengertian Pemahaman 

Setiap pelaksanaan kegiatan ataupun suatu pekerjaan, sesorang harus 

mengerti akan pemahaman terhadap kegiatan ataupun pekerjaan yang akan mereka 

lakukan. Pengetahuan seseorang terhadap sesuatu hal tidak akan bermakna apabila 

dalam penerapan tidak didukung pada suatu pemahaman. Pemahaman berasal dari 

kata “Paham” yang artinya mengerti benar tentang sesuatu hal (Gunawan et al., 

2017). Amaliyati (2014) menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah 

bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), 

menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan 

contoh, menulis kembali, dan memperkirakan. Dengan kata lain, memahami adalah 

cara seseorang mengerti benar tentang seuatu hal serta dapat membedakan, 

menerangkan, menyimpulkan, dapat memberikan contoh akan suatu hal setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat.  

Oleh sebab itu seseorang yang menekuni sutu cabang olahraga harus 

memahami atau mengerti apa yang sudah diajarkan.  Pada dasarnya pemahaman 

merupakan kecerdasan individu untuk memahami akan suatu materi atau teori yang 

telah dipelajari sebelumya. 

Kemampuan pemahaman dibagi menjadi tiga tingkatan (Isnanda & Jusuf, 

2022, p. 2256) yaitu: 
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1) Menerjemahkan (translation). Menerjemahkan adalah proses mengubah 

teks dari satu bahasa ke bahasa lain dengan mempertahankan makna 

aslinya untuk mempermudah dalam mempelajarinya.  

2) Menafsirkan (interpretation) Adalah proses memberikan makna atau 

penjelasan terhadap suatu informasi dengan memahami konteks yang 

terkandung di dalamnya. 

3) Mengekstrapolasi (extrapolation) Dalam hal ini sifatnya lebih tinggi, 

dalam mengekstrapolasi yaitu proses pengembangan lebih lanjut terhadap 

sesuatu untuk mendapatkan pemahaman labih lanjut atau menemukan hal-

hal baru. 

Dari uraian di atas dapat disimpulakan bahwa pemahaman merupakan 

kemampuan individu seseorang untuk memahami akan sesuatu, pemahaman dibagi 

menjadi tiga tingkatan yaitu translation, interpretation, extrapolation. Pemahaman 

akan sangat penting bagi seseorang sebagai dasar dalam melaksanakan suatu 

kegiatan. 

Mencapai konsep pemahaman siswa yang baik dapat dilakukan dengan cara 

proses pembelajaran yang mendukung. Pemahaman masuk dalam ranah kognitif 

(Sudijono, 2015). Taksonomi Bloom mengemukakan bahwa terdapat enam jenjang 

proses berpikir dalam ranah kognitif, mulai dari jenjang yang tertinggi sampai 

jenjang yang paling rendah (Sudijono, 2015). Keenam yang dimaksud adalah: 
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a) Knowledge (pengetahuan) 

pengetahuan merupakan kemampuan peserta didik untuk mengungkap 

atau mengingat tentang fakta-fakta yang sederhana, baik konsep, istilah, 

atau peserta didik dituntut untuk dapat menyebutkan kembali atau 

menghafal saja. 

b) Comprehension (pemahaman) 

Pemahaman merupakan kemampuan memahami atau mengerti tentang 

arti atau konsep, dan fakta yang telah diketahuii oleh peserta didik. 

c) Aplication (penerapan) 

Penerapan merupakan kemampuan yang menuntut peserta didik dapat 

menerapkan informasi yang telah diketahuinya dalam situasi baru.  

d) Analysis (analisis) 

Analisis merupakan kemampuan peserta didik untuk dapat menguraikan 

situasi tertentu ke dalam unsur-unsur pembentukannya. 

e) Synthesis (sintesis) 

Sintetis merupakan kemampuan peserta didik untuk dapat memadukan 

berbagai unsur ke dalam bentuk yang menyeluruh. 

f) Evaluation (penilaian) 

Penilaian merupakan kemampuan peserta didik untuk dapat menilai suatu 

pernyataan, konsep, pada situasi tertentu berdasarkan kriteria tertentu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk menerima suatu konsep atau teori yang telah 
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dipelajari kemudian diungkapkan kembali melalui bentuk ide-ide dan penerapan 

dalam praktik. 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Faktor pemahaman melibatkan kemampuan seseorang untuk memahami 

informasi, konsep atau situasi dengan benar. Peserta didik mempunyai kemampuan 

yang berbeda-beda dalam memahami suatu infotmasi. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pemahaman peserta didik antara lain: 

1) Faktor internal 

Fa lktor internall alda llalh segallal ha ll yalng beralsa ll dalri dallalm diri seseoralng, 

meliputi: 

a) Inteligensi 

Inteligensi salnga lt berpengalruh pa ldal tinggi rendalhnyal presta lsi belalja lr 

pesertal didik. Inteligensi alda llalh kemalmpua ln untuk belalja lr, memalha lmi, daln 

mengaltalsi situalsi secalra l efektif. Pesertal didik yalng mempunyali inteligensi 

tinggi daln inteligensi renda lh tentuyal a lkaln berbedal da lla lm memalha lmi sutu 

ha ll. 

b) Ba lkalt  

Ba lkalt a lda llalh kemalmpualn a lla lmialh a ltalu potensi yalng dimiliki seseora lng 

da llalm sualtu bidalng tertentu. Balkalt da lpalt memiliki pengalruh terhalda lp ha lsil 

belaljalr, ka lrenal kemalmpualn a llalmi seseora lng dallalm sua ltu bidalng dalpa lt 

memudalhkaln pemalha lmaln da ln pencalpalia ln di bidalng tertentu.  
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c) Mina lt daln Perha ltialn 

Mina lt alda llalh ketertalrikaln a lta lu kecenderunga ln seseora lng terhalda lp sua ltu ha ll, 

a lktivitals, a lta lu bidalng tertentu. Sedalngka ln perhaltialn a lda llalh fokus a lta lu 

peralsa la ln teralralh pa lda l sesua ltu yalng dialngga lp penting alta lu relevaln. Mina lt 

da ln perhaltialn sa lnga lt mempengalruhi kemalmpualn pesertal didik untuk 

memalhalmi sua ltu hall. Ketikal pesertal didik memiliki mina lt da ln perhaltialn 

terhalda lp sualtu subjek, pesertal didik dalpa lt meningkaltkaln kemalmpua ln untuk 

memalhalmi sua ltu hall. 

d) Motif  

Motif dallalm belaljalr dalpa lt bervalrialsi alnta lra l pesertal didik saltu dengaln yalng 

lalinnya l, tetalpi palda l umumnyal melibaltka ln doronga ln untuk memperoleh 

pengetalhualn, meningkaltkaln keteralmpilaln, mencalpali tujualn pribaldi.  

e) Kemalta lngaln  

Kemalta lngaln merupalka ln sua ltu false da llalm proses pertumbuhaln ya lng 

terdalpa lt didallalm diri seseoralng, dimalna l pa lda l fa lse ini allalt-a llalt tubuhnyal sia lp 

da llalm menerimal da ln melalksa lnalka ln kecalka lpaln ba lru. 

2) Fa lktor eksternall 

Fa lktor eksternall aldalla lh segalla l hall ya lng bera lsa ll dalri lualr, meliputi: 

a) Fa lktor kelualrgal  

Fa lktor kelualrga l dalpa lt berpengalruh terhalda lp perkembalnga ln daln kehidupaln 

seora lng individu. Kelualrga l memalinkaln peraln kunci dalla lm memberikaln 

dukunga ln emosionall, mendidik, daln membentuk identitals seseora lng. 
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b) Fa lktor sekolalh 

Fa lktor sekolalh meliputi, metode mengalja lr, kurikulum, stalnda lr Pelaljalra ln, 

disiplin sekolalh, relalsi guru dengaln peserta l didik, relalsi alnta lr pesertal didik, 

tugals ruma lh da ln kealdala ln gedung. 

c) Fa lktor Ma lsya lralka lt 

Fa lktor malsya lralka lt berupal interalksi sosiall yalng mempengalrui perilalku daln 

pa lndalnga ln individu berupal kegialtaln peserta l didik dallalm ma lsya lralka lt, temaln 

bergalul da ln medial malsa l. 

2. Hakikat Permainan Bola Basket 

Ola lhralga l bolal ba lsket merupalka l sa llalh sa ltu olalhra lga l yalng sa lnga lt diminalti oleh 

semual ka llalnga ln da ln termalsuk ke da llalm ola lhralga l prestalsi ya lng sa la lt ini salnga lt 

diminalti oleh kallalnga ln pelalja lr. Dengaln alda lnyal palndemi Covid-19 selalmal kuralng 

lebih dual ta lhun semual kejualra la ln dallalm olalhra lga l tidalk da lpalt diselenggalralka ln di 

Indonesial, sa lla lh sa ltu ca lba lng olalhra lga l ya lng terdalmpa lk dengaln a lda lnya l pa lndemic 

Covid-19 alda llalh bolal ba lsket. Seiring menurunya l palndemi Covid-19 mulali talhun 

2022 ba lnyalk kejualra laln-kejualra la ln olalhralga l yalng mulali dipertalndingka ln kemballi, 

sehinggal ba lnyalk seka lli kejualra laln bolal ba lsket yalng mulali diselenggalralka ln balik dalri 

tingkalt Provinsi malupun tingka lt Ka lbupalten yalng diikuti oleh ma lsya lra lkalt lua ls. 

Ola lhralga l bolal balsket dallalm setialp timnyal dimalinkaln oleh limal oralng pemalin yalng 

beralda l didallalm lalpa lngaln. Bolal ba lsket termalsuk keda llalm olalhralga l beregu yalng 

membutuhkaln ketalhalna ln daln kecepalta ln tubuh yalng kualt, kalrenal da llalm permalinaln 

bolal ba lsket palsti a lkaln terjaldi persinggunga ln. 
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Bolal ba lsket merupalkaln olalhra lga l yalng sa lngalt kompleks daln memerlukaln 

intensitals gera lk yalng tinggi seperti, berja lla ln, berhenti, berlalri, daln melalkukaln 

geralka ln lalin sesa lui denga ln situalsi ya lng a lda l di dalla lm lalpa lngaln. Bola l ba lsket alda llalh 

sa llalh sa ltu calba lng olalhralga l beregu yalng dimalinkaln oleh dual tim dengaln malsing-

malsing tim beralnggotalka ln limal ora lng pemalin ya lng sa lling bertalnding memalsuka ln 

bolal ke da lla lm ring lalwa ln untuk mencetalk poin seba lnyalk-ba lnya lknyal (Nurrochma lh 

& Setialwa ln, 2021). Tujualn permalinaln bolal ba lsket a ldallalh untuk mencegalh tim 

lalwa ln memalsuka ln bolal ke dallalm keralnja lng, sertal berkerjalsa lmal untuk memalsuka ln 

bolal ke keralnjalng lalwa ln sehinggal memperoleh alngkal seba lnyalk-ba lnyalknya l 

(Lukyalni & Algustinal, 2020). 

Da llalm bermalin bolal balsket pemalin halrus mempunyali kondisi fisik yalng 

ba lgus, alga lr pemalin dalpalt bermalin denga ln keteralmpilaln yalng terbalik daln 

kesungguha ln (Nurrochmalh & Setialwa ln, 2021). hall tersebut halrus dilaltihkaln kepaldal 

pemalin sa lalt melaltih skill individu, ballalnce, emosi, daln fisik kalrena l permalina ln bolal 

ba lsket dimalinka ln dallalm wa lktu 10 menit x 4 qualrter ba lik walktu bersih altalu kotor.  

Berdalsa lrka ln pendalpa lt dalri beberalpa l alhli dialtals, ma lkal da lpalt disimpulkaln 

ba lhwa l permalinaln bolal ba lsket merupalka ln permalinaln ya lng dimalinkaln da llalm wa lktu 

10 menit x 4 qualrter, setialp tim memerluka ln tealm work ya lng salnga lt balgus ka lrenal 

dimalinkaln seca lral beregu ya lng terdiri dalri limal a lnggotal ya lng bermalin di malsing-

malsing tim dengaln tujualn mencetalk point sebalnya lk mungkin, tim yalng mencetalk 

point palling ba lnya lk da lpalt dipa lstikaln menjaldi pemenalng. Limal pemalin uta lmal 

(sta lrting five) tersebut terbalgi menjaldi beberalpa l posisi, ya lkni Point gualrd (1-PG), 
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Shooting gua lrd (2-SG), Smalll forwa lrd (3-SF), Power forwa lrd (4-PF), da ln Center 

(5-C).  

3. Teknik Dasar Permainan Bola Basket 

Bolal balsket aldallalh permalinaln beregu dengaln menggunalkaln bolal besalr. 

Untuk dalpalt memalinkaln permalinaln, seseoralng halrus dalpalt mengualsali teknik dalsalr 

dallalm bermalin bolal balsket. Teknik dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu calral (Khintal Salni 

Ralhmaln & Paldli, 2020). Calral sendiri merupalkaln segallal bentuk tindalkaln yalng 

dilalkukaln seseoralng untuk mencalpali tujualn tertentu. Seoralng pemalin bolal balsket 

halrus mengualsali teknik dalsalr dallalm bermalin bolal balsket algalr geralkaln yalng 

dihalsilkaln dalpalt efektif daln efisien.  

Dallalm mendalpaltkaln sualtu tim bolal balsket yalng halndall, aldal tigal falktor utalmal 

yalng halrus dipenuhi, yalitu kerjalsalmal, pengualsalaln teknik dalsalr (fundalmentalls), daln 

ketalhalnaln fisik (physicall condition) (Alhmaldi, 2007). Teknik dalsalr bermalin bolal 

balsket yalitu, mengoper, melempalr, menggiring, daln memalntulkaln bolal (Khoeron, 

2017). Terdalpalt enalm ketralmpilaln teknik dalsalr dallalm bermalin bolal balsket, yalitu: 

1) Teknik melempalr daln menalngkalp, 2) Teknik menggiring bolal, 3) Teknik 

shooting, 4) Teknik pivot, 5) Teknik Laly-up, daln 6) Merebut (Malrialti, 2020).  

Keteralmpilaln dalsalr bermalin bolal balsket merupalkaln geralkaln dalsalr dallalm 

bermalin bolal balsket yalng dilalkukaln dengaln sualtu teknik dalsalr dallalm bermalin bolal 

balsket. Balgi seoralng pemalin bolal balsket halrus mengualsali teknik dalsalr bermalin 

bolal balsket, teknik dalsalr merupalkaln modall alwall yalng salngalt penting sebalgi proses 

untuk meningkaltkaln kemalmpualnnyal dallalm mengolalh bolal di dallalm lalpalngaln. 

Untuk dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln bermalin dallalm bolal balsket perlu aldalnyal 
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laltihaln geralk yalng dilalkukaln secalral berulalng-ulalng dengaln berbalgali valrialsi geralk, 

sehinggal bisal menjaldi geralkaln yalng otomaltisalsi salalt bermalin bolal balsket. Seoralng 

pemalin yalng dalpalt bergeralk secalral efektif daln efisien salalt sedalng dallalm 

pengualsalaln bolal daln menerimal tekalnaln dalri lalwaln malkal pemalin tersebut dalpalt 

dikaltaln memiliki keteralmpilaln teknik dalsalr bermalin bolal balsket yalng balik. Semual 

keteralmpilaln dalsalr dallalm bermalin bolal balsket salngaltlalh penting untuk dimiliki 

seoralng pemalin kalrenal, selalin stalrtegi daln talktik yalng balik jugal perlu teknik dalsalr 

yalng balik untuk menentukaln halsil dalri pertalndingaln sebualh tim untuk menentukaln 

kemenalngaln.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal meralyalh 

(rebound), bertalhaln (defense), menembalk (shooting), mengoper (palssing), 

menggiring bolal (dribble) daln pemalhalmaln tentalng peralturaln bolal balsket 

merupalkaln keteralmpilaln dalsalr dallalm bermalin bolal balsket yalng halrus dimiliki oleh 

setialp pemalin algalr dalpalt bergeralk secalral efektif daln efisien. 

4. Hakikat Peraturan Permainan Bola Basket 

a. Pengertialn Peralturaln 

Pera lturaln dallalm olalhra lgal alda llalh ketentualn yalng mendefinisikaln balga limalnal 

calba lng olalhra lgal dimalinkaln da ln berfungsi untuk mengaltur (Fitralnto et all., 2020) . 

Pera lturaln da llalm setialp pertalndingaln pa ldal prinsipnya l untuk menumbuhkaln 

sportivitals, menghormalti keputusaln ya lng dialmbil oleh walsit/juri (Al. Setialwa ln & 

Subiyono, 2019). Di Indonesia l palra l a ltlet bolal ba lsket daln pemalin professiona ll 

bermalin dibalwa lh peralturaln PERBAlSI (Persa ltualn Bolal Ba lsket Seluruh Indonesial), 

di Almerikal Serikalt palra l pemalin professionall bermalin dibalwa lh peraltura ln NBAl 
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(Nalsionall Balsketballl Alssocia ltion), pera lturaln permalinaln bolal balsket untuk 

kompetisi alntalr negalra l alta lu alturaln interna lsionall dibualt oleh FIBA l (Federaltion 

Interna ltionall de Balsketballl Almalteur).  

b. Pera lturaln lalpa lngaln permalina ln daln perlengka lpaln 

Lalpa lnga ln permalina ln yalng diguna lkaln da llalm permalinaln bolal ba lsket halrus 

ra ltal, memiliki permuka la ln kerals da ln tida lk a lda l sesua ltu ya lng menghallalngi jalla lnnyal 

permalinaln denga ln ukura ln Pa lnjalng 28 meter daln lebalr 15 meter ya lng diukur dalri 

sisi dalla lm lalpa lnga ln. Perlengkalpa ln yalng ha lrus tersedial alnta lral lalin: 1) peralngka lt 

pa lpaln pa lntul daln keralnjalng, 2) bola l balsket, 3) wa lktu pertalndingaln, 4) pa lpaln score, 

5) shot clock, 6) scoresheet, 7) penunjuk tealm foul, 8) talndal pa lnalh allterna lting 

possession, 9) penca lhalya laln ya lng memaldali. 

Gambar 1. Ukuran Lapangan Bola Basket 
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b. Pera lturaln Tim 

Alnggota l tim memenuhi syalra lt untuk berma lin alpalbilal sesua li dengaln peralturaln 

ya lng telalh ditetalpka ln. Peraltura ln tim dalla lm permalinaln bola l balsket (FIBAl, 

2022) ya litu: 

1) Setialp tim yalng bermalin tidalk lebih dalri 12 pemalin yalng berhalk untuk 

bermalin daln ma lksimall 8 alnggotal delegalsi ya lng dalpa lt mendalmpingi. 

2) Selalma l walktu permalinaln limal ora lng pemalin dalri malsing-malsing tim halrus 

beralda l di lalpalnga ln permalinaln. 

3) Setialp tim halrus mempunyali dual sera lgalm dengaln wa lrna l teralng da ln gelalp. 

4) Setialp tim halrus mema lkali sera lgalm ba lsket dengaln bernomor puggung tidalk 

boleh salma l dalla lm saltu tim. 

d. Pera lturaln Permalinaln 

Permalina ln bolal balsket terdalpalt pera lturaln yalng mengaltur jallalnnyal 

pertalndingaln (FIBAl, 2022) a lnta lral la lin yalitu: 

1) Pertalndinga ln terdiri dalri 4 qualrter dengaln malsing-ma lsing walktu 10 menit. 

Terdalpa lt jedal 20 menit sebelum perta lndinga ln dimulali. 

2) Terdalpa lt jedal 2 menit dialntalral qualrter sa ltu salmpa li empalt daln jedal 

permalinaln ba lbalk kedua l selalmal 15 menit. 

3) Jika l alngka l imbalng di alkhri qualrter keempalt, malka l alka ln dilalnjutkaln 

dengaln wa lktu overtimes selalma l 5 menit seba lnyalk wa lktu ya lng dibutuhkaln 

untuk mencalri selisih alngkal. 

4) Qualrter pertalma l dimulali sala lt bolal lepals da lri talngaln crew chief ketikal bolal 

dilalmbungkaln ke uda lral untuk jump balll. 
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5) Bolal da lpa lt hidup a ltalupun ma lti. Bolal menjaldi hidup ketikal sela lmal jump 

balll, free-throe, throw-in. Bolal menjaldi malti ketikal terjaldi sua ltu bolal  

malsuk a ltalu free-throw yalng berhalsil, seoralng wa lsit membunyikaln 

peluitnyal ketikal bola l hidup, sinya ll wa lktu pertalndinga ln berbunyi, sinya ll 

shoot clock berbunyi disalalt tim malsih mengua lsa li bolal, bolal ya lng sedalng 

melalyalng diudalra l sa lalt terjaldi sua ltu tembalka ln untuk mencetalk point 

disentuh oleh seoralng pemalin dalri tim lalwa ln. 

 

e. Pera lturaln Violaltion 

Violaltion merupalka ln penyimpalnga ln a ltals pera lturaln (FIBAl, 2022). 

Hukuma ln ya lng diberikaln da lri penyimpalnga ln ya lng dilalkuka ln pemalin, sua ltu 

tim alkaln melalkuka ln lempalraln ke da llalm sesua li dengaln tempalt terjaldinyal 

penyimpalngaln, kecualli beralda l di belalka lng pa lpa ln pa lntul, daln kecualli jikal 

dinyalta lkaln la lin sesuali dalla lm peralturaln. 

Jenis-jenis violaltion dalla lm peraltura ln bolal ba lsket (FIBAl, 2022) dialnta lralnya l: 

1) Double dribble merupalka ln penyimpalnga ln ya lng dilalkukaln oleh pemalin 

sa la lt mendribble daln menggiring bolal denga ln menalhaln a ltalu meletalkka ln 

ba lgialn telalpa lk talnga lnnyal di ba lwalh bola l da ln membalwa lnya l dalri sa ltu titik 

ke titik lalin daln kemudialn melalnjutkaln dribble. 

2) Tralvelling merupalkaln geralka ln kalki yalng tidalk salh melebihi balta ls yalng 

telalh ditentukaln, disa la lt pemalin memegalng bola l hidup sa la lt di lalpa lngaln 

permalinaln. 
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3) Three second merupalka ln peraltura ln dimalna l seora lng pemalin tidalk boleh 

berdiri daln bergeralk di da leralh bersya lralt lalwa ln lebih dalri 3 detik disala lt 

timnyal sedalng mengualsa li bolal hidup di daleralh sera lng (frontcourt). 

4) Pemalin da llalm penjalga la ln ketalt aldalla lh dima lnal seora lng pemalin yalng dijalgal 

dengaln keta lt oleh tim lalwa ln ha lrus mendribble, mengoper altalu menembalk 

bolal da llalm wa lktu 5 detik. 

5) Eight seconds merupalka ln peralturaln dimalna l pemalin yalng mengualsa li bolal 

di dalera lhnyal sendiri (balckcourt) halrus segeral membalwa l bolal malsuk ke 

da leralh lalwa ln (frontcourt) dallalm wa lktu kura lng dalri 8 detik. 

6) Shot clock alda llalh wa lktu 24 a ltalu 15 detik ya lng diberikaln oleh malsing-

malsing tim untuk mela lkukaln penyeralnga ln alta lu usa lhal untuk mencetalk 

point dallalm sebua lh permalina ln bolal ba lsket.  

7) Bolal telalh kemballi ke balckcourt merupa lkaln dimalna l sebua lh tim yalng 

seda lng mengualsa li bolal hidup di dalera lh frontcourtnyal tidalk bolal 

menyebalbkaln bolal kemballi de dalra lh balckcourttnyal secalra l tidalk sa lh. 

8) Goalltending daln interference merupalka ln peralturaln dimalnal tim yalng 

seda lng melalkukaln penjalga laln alta lu defense melalkukaln upa lyal blok yalng 

dilalkuka ln ketikal bolal sedalng beraldal tepa lt dialta ls keralnjalng daln bolal 

seda lng menuju turun kealralh kera lnjalng kemudialn pemalin defense 

melalkukaln blok dengaln calra l menepis bolal a ltalu menyentuh keralnjalng, 

ka lrenalnya l bolal tercegalh untuk bisal melewa lti keralnja lng. 
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f. Pera lturaln Foul 

Foul aldallalh persinggungaln ya lng tidalk sa lh daln/a ltalu perilalku yalng tidalk 

sportif yalng dilalkukaln pemalin (FIBAl, 2022). Setialp foul yalng dilalkuka ln pemalin 

dimalsuka ln ke dalla lm scoresheet daln dihukum sesua li dengaln peralturaln. 

Seora lng pemalin ha lrus memalhalmi prnsip silinder da llalm defense untuk 

meninimallisir pelalnggalra ln foul yalng dilalkuka ln oleh pemalin. Prinsip silinder 

ditentukaln seba lgali rualng gera lk pemalin. Dimensi ini, menyesua likaln dengaln tinggi 

da ln ukuraln ba lda ln seoralng pemalin.  

Gambar 2. Prinsip Silinder 

 

 

 

 

 

Jenis-jenis foul dalla lm peraltura ln bolal ba lsket (FIBAl, 2022) dialnta lralnya l: 

1) Persona ll Foul alda llalh persinggungaln yalng dilalkukaln seora lng pemalin 

dengaln lalwa ln secalra l tidalk sa lh, balik sa la lt bolal hidup altalupun malti. 

Seora lng pemalin tidalk boleh mendorong, memegalng, menjegall alta lu 

menghalmbalt pergeralka ln lalwa ln dengaln calra l ya lng tidalk sa lh, seora lng 

pemalin tidalk diizinkaln bermalin kalsa lr a ltalu kerals. 

2) Double Foul merupalka ln kealda la ln di ma lnal dua l ora lng pemalin ya lng 

berlalwa lna ln salling melalkukaln persona ll foul, unsportmalnlike alta lu 

disquallifiying foul palda l wa lktu yalng halmpir bersalma laln.  
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3) Technicall foul aldalla lh foul talnpal alda lnya l persinggungaln a lntalral pemalin, 

tetalpi tidalk dibalta lsi untuk mengbalikaln peringaltaln wa lsit, memalncing 

keributaln dengaln lalwa ln, berbicalral denga ln ba lhalsa l a ltalu gera lkaln isya lra lt 

menalntalng, berkomunikalsi denga ln petuga ls mejal da ln pemalin ya lng 

beralda l palda l balngku calda lngaln dengaln tida lk sopaln, menghallalngi jalra lk 

pa lndalng pemalin dengaln geralka ln talnga ln di dekalt maltal lalwa ln. Jikal 

technicall foul dilalkuka ln oleh pemalin ya lng sedalng bermalin malka l 

technicall foul alkaln diberikaln seba lgali foul pemalin daln dicaltalt sebalga li 

sa llalh sa ltu da lri tealm foul, da ln a lpalbilal technicall foul dilalkuka ln oleh balgia ln 

da lri tim yalng di duduk di bench malkal techinall foul alka ln diberikaln 

kepalda l pelaltih daln tidalk dihitug sebalga li sallalh sa ltu dalri tealm foul. 

Seora lng pemalin alka ln di diskuallifikalsi sa la lt pertalndingaln ketikal pemalin 

mendalpa ltkaln dua l technicall foul, altalu unsportma lnlike fouls, altalu denga ln 

sa ltu unsportsma lnlike foul daln sa ltu techinall foul. 

4) Unsportsma lnlike foul alda llalh foul persinggunga ln ya lng dilalkukaln pema lin 

di malna l, dalla lm penilalialn wa lsit: 

a) Persinggunga ln kepaldal seoralng lalwa ln, buka ln merupalka ln geralkaln ya lng 

dibenalrka ln dallalm memalinkaln bolal. 

b) Berlebihaln, persinggungaln kerals ya lng dilalkuka ln oleh pemalin secalral 

berlebihaln. 

c) Persinggunga ln yalng dilalkuka ln oleh pemalin bertalhaln untuk da lpalt 

menghentikaln seralnga ln tim sala lt dallalm situa lsi tralnsisi. 



 

23 

 

5) Persinggunga ln ya lng dilalkuka ln oleh pemalin da lri sega llal a lra lh pa lda l 

seora lng lalwa ln, yalng seda lng dallalm tralnsisi menyeralng da ln tidalk alda l 

lalgi pemalin lalin di alntalra l pemalin. 

6) Disqua llifying foul merupalka ln perbualtaln ya lng sa lngalt kerals da ln 

berlebihaln ya lng dilalkualkn pemalin, pema lin penggalnti, pelaltih, daln 

a lsisten pelaltih. 

g. Pera lturaln ketentualn umum 

Terdalpa lt peraltura ln ketentualn umum dallalm permalinaln bolal ba lsket yalitu: 

1) Limal kalli foul yalng dilalkukaln oleh pema lin merupalka ln dimalna l seoralng 

pemalin ya lng telalh melalkukaln lima l ka lli foul, a lkaln diberitalhuka ln oleh 

petugals mejal alta lu referee daln suda lh tidalk bisa l bermalin disa lalt pertalndingal 

berlalngsung. 

2) Tealm foul alda llalh foul ya lng dilalkukaln oleh pemalin balik secalra l personall, 

technicall, unsportsma lnlike altalu disquallilifiying foul. Sualtu tim dialngga lp 

seba lgali tealm foul setelalh tim tersebut mela lkuka ln empalt kalli tealm foul 

pa ldal sua ltu qua lrter. 

3) Free-throw aldalla lh kesempalta ln yalng didalpa lt oleh pemalin untuk mencetalk 

point talnpal penjalga laln denga ln melalkuka ln tembalkaln bebals da lri posisi di 

belalka lng galris free-throw. 

Berdalsa lrka ln palpa lra ln di altals, pera lturaln bolal ba lsket meliputi: peraltura ln 

lalpa lnga ln permalinaln da ln perlengkalpa ln, peraltura ln tim, peralturaln permalinaln, 

peraltura ln violaltion, peraltura ln foul, daln peralturaln ketentualn umum. Seluruh 

peraltura ln dallalm setialp permalinaln sebenalrnya l salnga ltlalh penting untuk dipalha lmi 
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da ln ditalalti oleh setialp pemalin. Na lmun dia lntalra l peralturaln tersebut, malkal peneliti 

membaltalsi malsa lla lh palda l peraltua ln violaltion da ln peralturaln foul ya lng malsih sering 

dilalkuka ln oleh pemalin bolal balsket sa la lt pertalndinga ln. 

5. Profil Peserta Ekstrakurikuler Bola Basket  

SMK Negeri 1 Karanganyar yang beralamat di Jl. Monginsidi No.1, 

Manggeh, Tegalgede, Kec. Karanganyar, Jawa Tenggah merupakan salah satu 

SMK di Karanganyar Jawa Tengah yang mayoritas peserta didiknya adalah 

perempuan. SMK Negeri 1 Karanganyar memiliki banyak kegiatan ekstrakurikuler 

diantaranya basket, futsal, voli, dance, dan baris-berbaris. 

Ekstralkurikuler bolal balsket SMK Negeri 1 Kalra lnga lnyalr, merupalkaln 

ekstralkurikuler yalng beralda l dallalm Lembalga l Pendidikaln sekolalh menengalha l altals. 

Ekstralkurikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 Kalralnga lnya lr merupalka ln sa llalh sa ltu 

ekstralkurikuler yalng ba lnyalk digemalri oleh pesertal didik. Tim bolal balsket putri 

SMK Negeri 1 Ka lra lngalnya lr diikuti oleh seluruh peserta l didik kelals X sa lmpa li 

dengaln kela ls XII, tida lk a lda l ba ltalsa ln umur ba lgi pesertal didik untuk da lpalt mengikuti 

ekstralkurikuler bolal ba lsket. Tim bolal ba lsket putri SMK Negeri 1 Kalra lngalnya lr telalh 

menjualrali beberalpa l kejualra laln ya lng diselenggalra lka ln ba lik di internall Ka lbupa lten 

Ka lra lngalnya lr malupun di tingkalt Kalresidena ln Solo Ralya l.  

Tempalt laltihaln ekstra lkurikuler bolal ba lsket putri SMK Negeri 1 Ka lra lnga lnyalr 

bertempalt di lalpalnga ln bolal balsket SMK Negeri 1 Kalralnga lnyalr da ln di Halll Perbalsi 

Ka lra lngalnya lr. Da llalm saltu minggu pesertal didik melalkukaln 3x laltihaln rutin. Jumlalh 

pesertal didik ya lng mengikuti ekstra lkulikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 

Ka lra lngalnya lr mulali mengallalmi penurunaln. Ekstra lkurikuler bolal ba lsket putri SMK 
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Negeri 1 Kalralnga lnya lr di binal oleh Balpa lk Tetro Halrdja lnto, S.Pd yalng merupalkaln 

guru Pendidikaln Ja lsma lni di SMK Negeri 1 Ka lra lngalnya lr. 

Pesertal didik yalng mengikuti kegialta ln ekstra lkurikuler bolal balsket di SMK 

Negeri 1 Ka lralnga lnyalr ha lrus memalha lmi tentalng pera lturaln violaltion daln foul da llalm 

permalinaln bola l ba lsket kalrenal, untuk mengura lngi pelalngga lra ln yalng terjaldi pemalin 

ha lrus memalhalmi peralturaln da lsa lr violaltion da ln foul dallalm permalina ln bolal ba lsket, 

sehinggal da lpalt mengurali kesallalha ln-kesallalha ln yalng merekal lalkukaln di didallalm 

lalpa lnga ln yalng da lpalt merugikaln tim mereka l sendiri. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Tabel 1. Penelitian Relevan 

No 
Nama 

Peneliti 
judul Hasil Penelitian Relevansi 

 Ndaru Nur 

Wibowo, 

2021 

Tingkalt 

Pengetalhua ln 

Siswa l 

Ekstralkurikuler 

SMP 4 Negeri 

Pa lkem terhalda lp 

Pera lturaln 

Permalina ln Bolal 

Ba lsket 

Ha lsil penelitialn ini 

menunjukaln 

tingkalt 

pemalha lmaln siswa l 

ekstralkurikuler si 

SMP Negeri 4 

pa lkem beralda l 

pa ldal ka ltegori, 

ya litu “salngalt 

kura lng” (57%) 

seba lnyalk 16 

siswa l, ka ltegori 

“kuralng” (14%) 

seba lnyalk 4 siswa l, 

ka ltegori “cukup” 

(7%) seba lnyalk 2 

siswa l, ka ltegori 

ba lik” (7%) 

seba lnyalk 2 siswa l, 

ka ltegori “balik 

seka lli” (14%) 

seba lnyalk 4 siswa l. 

Berdalsrka ln ha lsil 

penelitialn tersebut 

• Menggunakan 

metode survai. 

• Teknik 

pengambilan 

data 

menggunakan 

populasi. 

• Jenis penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

• Instrumen 

penelitian 

menggunakan 

tes 

• Mengitung 

validitas dan 

realibilitas 

menggunakan 

SPSS 

• Analisis data 

menggunakan 

PAP. 
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da lpalt disimpulkaln 

ba lhwa l tingkalt 

pemalha lmaln siswa l 

SMP Negeri 4 

pa lkem termalsuk 

da llalm kaltegori 

sa lnga lt kuralng. 

 

 Raafi  

Zulfikalr, 

2021 

Tingkalt 

Pemalha lmaln Pegialt 

Komunitals Bola l 

Ba lsket di Daleralh 

Istimewa 

Yogya lka lrtal 

Terhalda lp 

Pera lturaln 

Permalina ln 

Bolal Ba lsket 

Ha lsil penelitialn ini 

menunjukaln 

tingkalt 

pemalha lmaln pegialt 

komunitals bola l 

ba lsket di DIY 

terhalda lp peraltura ln 

permalinaln bola l 

ba lsket palda l 

ka ltegori “salnga lt 

tinggi” (3 oralng) 

sebesa lr 6%, 

ka ltegori “tinggi” 

(9 oralng) sebesa lr 

18%, ka ltegori 

“sedalng” (17 

ora lng) 34%, 

ka ltegori “rendalh” 

(20 oralng) sebesa lr 

40%, da ln ka ltegori 

“sa lngalt renda lh” (1 

ora lng) sebesalr 2%. 

Berdalssa lrka ln dalta l 

penelitialn dialtals 

da lpalt dialmbil 

kesimpulaln balhwa l 

tingkalt 

pemalha lmaln 

peraltura ln bolal 

ba lsket paldal pegialt 

komunitals bola l 

ba lsket di DIY 

termalsuk da llalm 

ka ltegori rendalh. 

 

 

 

• Ruang lingkup 

penelitian yaitu 

tentang 

pemahaman 

• Jenis penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

• Menggunakan 

metode survai. 

• Mengitung 

validitas dan 

realibilitas 

menggunakan 

SPSS 
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 Bagus 

Sa lputral, 

2020 

Tingkalt 

Pemalha lmaln Siswa l 

Kelals VII 

Terhalda lp 

Pembelaljalra ln 

Permalina ln Bolal 

Ba lsket di SMP 

Negeri 1 Jaltialnom 

Kla lten Jalteng 

Ha lsil penelitialn ini 

menunjukaln 

tingkalt 

pemalha lmaln siswa l 

kelals VII pa lda l 

permalinaln bola l 

ba lsket di SMP 

Negeri 1 Ja ltialnom 

Kla lten Jalteng palda l 

ka ltegori salnga lt 

rendalh 8,33%, 

ka ltegori rendalh 

22,22%, ka ltegori 

seda lng 41,67%, 

ka ltegori tinggi 

22,22%, da ln 

ka ltegori salnga lt 

tinggi 5,56%. 

Berdalsa lrka ln dalta l 

dialta ls dalpa lt 

disimpulkaln 

tingkalt 

pemalha lmaln siswa l 

kelals VII terhalda lp 

pembelalja lraln 

permalinaln bola l 

ba lsket di SMP 

Negeri 1 Jaltinom 

Kla lten dallalm 

ka ltegori sedalng. 

 

• Ruang lingkup 

penelitian yaitu 

tentang 

pemahaman 

• Jenis penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

• Menggunakan 

metode survai. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Pemalha lmaln a lda llalh sa llalh sa ltu bentuk dalri ha lsil belalja lr seseoralng. Ka lrena l itu 

setialp a ltlet halrus memiliki pema lhalma ln a lga lr alpa l ya lng menjaldi tujualn da lri proses 

laltihaln da lpa lt tercalpali. Da llalm permalinaln bolal ba lsket seoralng pemalin tidalk halnya l 

malmpu bermalin menggunalka ln tenalgal da ln skill dalri malsing-ma lsing individu nalmun 

seora lng pemalin halrus memalhalmi peraltura ln dallalm permalina ln bolal balsket sesuali 



 

28 

 

dengaln rules FIBAl. Pemalha lmaln merupalka ln hall yalng ha lrus dimiliki oleh pema lin, 

na lmun penulis belum mengeta lhui seberalpa l balik tingkalt pemalhalma ln yalng dimiliki 

pesertal ekstralkurikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 Ka lra lngalnya lr terhalda lp 

peraltura ln permalina ln bolal ba lsket.  

Ola lhralga l bolal ba lsket merupalka ln olalhra lga l yalng sa lnga lt populer disemual 

ka llalnga ln. Setialp ola lhralga l yalng dipertalndingka ln palda l halkika ltnyal alka ln didalsa lri oleh 

peraltura ln. Dallalm permalinaln bolal balsket mempunyali peralturaln yalng ha lrus 

diteralpkaln sa la lt permalina ln alta lu pertalndingaln. Pera lturaln bolal ba lsket tersebut 

diterbitkaln oleh FIBAl (Federaltion Internaltionalle Balsketba lll).  

Pera lturaln permalinaln bolal ba lsket terdiri dalri peralturaln pertalndingaln, 

peraltura ln lalpalnga ln permalinaln da ln perlengkalpa ln, peralturaln tim, peraltura ln 

permalinaln, pera lturaln viola ltions, peralturaln fouls, pera lturaln ketentualn umum da ln 

peraltura ln walsit. Dalri beberalpal peralturaln tersebut, peneliti ingin memfokuska ln palda l 

peraltura ln violaltions da ln pera lturaln foul ya lng na lntinyal a lkaln menja ldi tolalk ukur 

seberalpa l besa lr pengetalhua ln pesertal ekstra lkurikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 

Ka lra lngalnya lr terhaldalp peralturaln violaltions da ln peralturaln foul dallalm permalina ln 

bolal ba lsket. 
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Gambar 3. Alur Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terjadinya Kesalahan-Kesalahan Saat 

Bermain Pada Peserta Ekstrakurikuler Bola 

Basket SMK Negeri 1 Karanganyar  

 

Peraturan Bola Basket yang 

langsung dimplementasikan 

dalam lapangan 

Violation Foul  

• Double dribble 

• Trevelling  

• 3 second, 5 

second, 8 second, 

24 second 

• Bola Kembali ke 

backcourt 

• Goaltending & 

interfrence 

 

• Personal foul 

• Double foul 

• Technical foul  

• Unsportsmanlike 

foul 

• Disqualifying foul 

Tingkat Pemahaman Violation dan Foul 

Permainan Bola Basket 

 

Tes 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitialn yalng dilalkukaln ya litu berupal penelitialn kualntitaltif jenis penelitia ln 

ini sesuali dengaln tujua lnnyal termalsuk ke da llalm penelitialn deskriptif. Palda l 

penelitialn ini menggunalkaln metode survei denga ln teknik pengumpulaln da ltal 

menggunalka ln tes. Penelitialn kua lntitaltif alda llalh metode penelitia ln ya lng berisikaln 

da ltal berupal alngkal-a lngka l yalng dialnallisis menggunalka ln staltistik (Sugiyono, 2019, 

p. 15). 

Penelitialn ini dallalm pengumpulaln da lta l menggunalkaln tes ya lng berisi 

pernyalta laln da ln skor da lri perolehaln tes yalng didalpa ltkaln. Ha lsil dalri tes ditualngkaln 

da llalm bentuk presentalse da ln pengkaltegorialn, ya lng sebelumnyal a lka ln dikelolal da ln 

dialna llisis menggunalkaln sta ltistik deskriptif. Penelitia ln ini bertujualn untuk 

mendalpa ltkaln galmbalra ln tentalng seberalpa l tinggi pemalha lmaln pesertal 

ekstralkurikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 Ka lralnga lnya lr. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penga lmbilaln da ltal da llalm penelitialn ini dilalkuka ln di SMK Negeri 1 

Ka lra lngalnya lr palda l 29 November – 3 Desember 2023. Palda l uji cobal, dilalkuka ln 

kepalda l 20 responden denga ln instrumen penelitia ln berupal soa ll denga ln 25 butir 

soa ll, kemudialn setelalh dialna llisis menjaldi 18 butir soall.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popula lsi  

Da llalm sebua lh penelitialn popula lsi merupa lkaln ha ll ya lng perlu 

diperhaltikaln. Populalsi alda llalh jumlalh keseluruhaln yalng terdiri dalri oralng-

ora lng, instituti-instituti, daln benda l-benda l yalng ka lra lkteristiknyal henda lk 

diteliti (Jalyal, 2020, p. 73). Da lla lm penelitia ln ini populalsi ya lng a lka ln di teliti 

ya litu seluruh pesertal ekstralkurikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 

Ka lra lngalnya lr yalng teridi dalri kelals X sa lmpa li dengaln kelals XII. 

2. Sa lmpel Penelitialn 

Sa lmpel alda llalh ba lgialn ya lng dialmbil dalri jumlalh keseluruhaln objek 

penelitialn daln dialngga lp mewalkili seluruh populalsi (Ja lya l, 2020, p. 74). 

Teknik pengalmbilaln sa lmpel ya lng a lkaln digunalka ln da llalm penelitialn ya litu 

totall salmpling. Totall salmpling alda llalh keseluruhaln dalri populalsi. Penelitialn 

ini menggunalka ln teknik totall sa lmpling kalrenal sa lmpel dalla lm penelitialn ini 

sesua li jumlalhnya l dengaln populalsi ya litu seba lnyalk 20 ora lng da lri tim putri.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Da llalm Teknik pengumpula ln dalta l penelitialn ini menggunalka ln tes 

pemalha lmaln. Denga ln ca lral penulis memberikaln tes berupa l butir-butir pertalnya la ln 

dengaln jenis soall multiple choice alta lu pilihaln galnda l kepaldal responden, yalkni 

pesertal ekstralkurikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 Ka lra lngalnya lr. Penga lmbilaln 

da ltal a lkaln dilalkuka ln secalra l lalngsung dengaln ca lral membalgikaln kuisoner di 

lalpa lnga ln balsket dengaln jalngka l wa lktu ya lng telalh ditentukaln. Butir-butir 
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pernyalta laln ya lng digunalkaln merupalka ln galmbalra ln mengenali peralturaln bolal ba lsket 

ya lng sering ditemui palda l sa lalt pertalndingala ln. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrument Penelitian  

Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data secara terarah (Jaya, 2020, p. 14). Dalam 

penelitian ini mengguakan instrumen berupa tes berbentuk multiple choice 

dengan jawaban dikotomus, maka jawaban yang salah memiliki skor 0 dan 

jawaban benar memiliki skor 1. Berikut langkah dalam penyususnan 

instrument.  

a. Mendefinisikan konstrak 

Konstrak dari penelitian ini yaitu tingkat pemahaman peserta 

ekstrakurikuler bola basket di SMK Negeri 1 Karanganyar. Pengetahuan 

yang berupa peraturan violation dan foul permainan bola basket. 

b. Menyidik faktor 

Tujuan dari menyidik faktor yaitu untuk menandai faktor-faktor yang 

akan diteliti. Faktor permainan bola basket mengenai peraturan foul dan 

violation. 

c. Menyusun butir instrumen 

Setelah menandai faktor yang diteliti maka disusun butir-butir 

pertanyaan. Berikut kisi-kisi instrument penelitian tingkat pemahaman 

peserta ekstrakurikuler bola basket di SMK Negeri 1 Karanganyar: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Uji Coba 

Variabel Faktor Indikator Nomor Butir  Jumlah 

  

 

 

 

 

Pemahaman 

peraturan 

permainan bola 

basket peserta 

ekstrakurikuler 

bola basket di 

SMK Negeri 1 

Karanganyar 

 

 

 

 

Violation 

Double dribble 1 1 

Trevelling  2,21 2 

3 second 3,23 2 

5 second 4 1 

8 second 5 1 

Shot clock 6 1 

Bola Kembali ke 

backcourt 

7 1 

Goaltending & 

interfrence 

8,9 2 

 

 

Foul  

Personal foul 10,11,22,24,25 5 

Double foul 12,13 2 

Technical foul 14,15,16 3 

Unsportsmanlike 

foul 

17,18,19 3 

Disqualifying foul 20 1 

Jumalah Soal 25 

 

F. Uji Coba Instrumen 

Instrumen penelitialn yalng telalh dibualt di uji coba lka ln terhaldalp sa lmpel uji 

cobal. Teknik pengalmbilaln sa lmpel dallalm penelitialn ini alda llalh ralndom salmpling 

pesertal didik yalng mengikuti ekstra lkurikuler bolal ba lsket seba lnyalk 20 ora lng. Loka lsi 

pengalmbilaln da ltal uji cobal bertempalt di SMK Negeri 1 Ka lra lngalnya lr. Instrumen 

ya lng suda lh memenuhi syalralt valliditals da ln relialbilitals bisa l dika ltalkaln seba lga li 

instrument yalng ba lik.  Dilalkuka ln uji denga ln menggunalkaln SPSS seba lga li berikut. 

1. Uji Va lliditals  

Va lliditals a lda lla lh deraljalt ketepaltaln a lnta lral da ltal ya lng terjaldi palda l obyek 

penelitialn dengaln dalta l yalng da lpa lt dilalporka ln oleh peneliti (Sugiyono, 2020, 
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p. 361). Uji va lliditals instrument untuk mengeta lhui tingkalt pemalhalma ln 

violaltion daln foull pesertal ekstra lkurikuler bola l ba lsket di SMK Negeri 1 

Ka lra lngalnya lr dia lnallisis menggunalka ln korelalsi product moment. Alna llisi 

korelalsi product moment a lda lla lh sa llalh sa ltu teknik sta ltistik untuk 

mengalna llisis hubungaln alnta lral dua l valrialbel altalu lebih yalng berisifalt 

kua lntitaltif. Alngka l ya lng menunjukaln a lralh sertal kua ltnya l hubungaln a lnta lr dual 

va lrialbel altalu lebih disebut dengaln korelalsi. Va lrialbel dalpa lt dikaltalka ln sa lling 

berkorelalsi alpa lbilal perubalha ln sua ltu valrialbel diikuti denga ln perubalha ln 

va lrialbel yalng lalin. Formulal korelalsi product moment sebalga li berikut. 

rxy=
𝑁𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√{𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2}{𝑁𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)²}
 

Keteralnga ln:  

rxy : koefisien korelalsi alntalra l skor butir soa ll dengaln skor tota ll 

X : skor butir soall 

Y : skor totall 

N : balnya lknya l subjek 

 

Talbel 3. Va lliditals Butir Instrumen Uji Coba l 

No  Butir Soall Ketera lngaln 

1 5,8,12,13,14,15,17 Tidalk Vallid 

2 1,2,3,4,6,7,9,10,11,16,18,19,20,21,22,23,24,25 Vallid 

 

2. Uji Relialbilitals   

Alna llisis da ltal merupalka ln kegialtaln penting da llalm penelitialn setelalh 

da ltal dalri seluruh responden terkumpul. Da llalm penelitialn ini alna llisis daltal 

menggunalka ln Allphal Cronbalch ka lrenal untuk meminimallisir kesalla lhaln 

ya lng alda l. Rumus A llphal Cronba lch ya litu sebalga li berikut: 

R11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 − 

∑ 𝜎𝑏
2

𝜗𝑡
2 ]  
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Keteralnga ln: 

R11 : Relialbilitals 

 k : balnya lknya l butir soall 

Σ𝜎𝑏
2 : jumlalh va lrialns butir 

𝜗𝑡
2  : valria lns totall 

Da llalm penelitialn ini menghitung relia lbilitals menggunalka ln SPSS 20 for 

windows. Interpretalsi nilali allfal cronba lch ya litu jikal nilali relialbilitals >0,9 termalsuk 

ka ltegori “salngalt balgus”, relialbilitals >0,8 termalsuk ka ltegori “balik”, relialbilitals >0,7 

termalsuk kaltegori “dalpa lt diterimal”, relialbilitals >0,6 termalsuk ka ltegori 

“dipertalnya lkaln”, relialbilitals >0,5 terma lsuk ka ltegori “kuralng” da ln <0,5 termalsuk 

ka ltegori “tidalk da lpalt diterimal” (Gliem & Gliem, 2003, p. 87) 

Hasil uji coba Instrument ini memiliki 25 butir soa ll, dimalna l setelalh dialna llisis 

menggunalka ln SPSS mengha lsilka ln 7 butir soa ll tidalk va llid kalrenal nilali dibalwa lh 0,3 

dihilalngkaln dengaln nilali relialbilitals 0,782 tergolong dalla lm kaltegori “dalpa lt 

diterimal”.  
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3. Tingkalt Kesuka lraln da ln Distralktor 

a. Tingkalt Kesuka lraln Butir 

Tingalka lt kesukalra ln butir soa ll bertujualn untuk mengetalhui mudalh 

a ltalusuka lrnya l sua ltu butir soall dengaln mengguna lkaln rumus. 

𝑃 =
𝑅

𝑇
 

Keteralnga ln  

P : Indeks tingkalt kesukalraln 

R : jumlalh responden ya lng menjalwa lb benalr da lri tialp butir 

T : jumlalh keseluruhaln ya lng menjalwa lb tes 

Kemudialn nilali tersebut dikelompoka ln dalla lm (Balgiyono, 2017) sebalga li berikut.  

Talbel 4. Kriterial Ka ltegori Tingkalt Kesuka lra ln 

Nila li P Ka ltegori 

0 Sa lnga lt Tinggi 

0˂P ≤ 0,3 Tinggi 

0,3˂P ≤ 0,7 Seda lng 

0,7˂P ≤ 1 Rendalh 

1 Sa lnga lt Redalh 

Untuk mencalri tingkalt kesukalraln, da llaln penelitialn ini menggunalka ln balntua ln 

SPSS denga ln melihalt output talbel Descriptive Staltistic(Alzwa lr, 2019, p. 146) 

Talbel 5. Distribusi Tingkalt Kesuka lraln Instrumen Uji Cobal 
No Kaltegori Butir soa ll Jumlalh Persenta lse 

1 0 (Salngalt Tinggi) 3 1 4% 

2 0˂P ≤ 0,3 (Tinggi) 
9,11,15,16,17,18,2

0,21 
9 36% 

3 0,3˂P ≤ 0,7 (Seda lng) 
1,2,4,5,6,7,814,19,

22,23,24,25 
13 52% 

4 0,7˂P ≤ 1 (Renda lh) 10,12 2 8% 

5 1 (Salngalt Rendalh) - 0 0% 

Totall 25 100% 

Berdalsa lrka ln talbel dialta ls, ditemukaln instrumen uji coba l termalsuk da lla lm 

ka ltegori tingkalt kesukalraln “seda lng” (52%).  
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b. Da lya l Pembedal 

Untuk mengetalhui kesukalra ln sebua lh butir soa ll dibutuhkaln sebua lh 

da lyal pembedal, ya litu menentukaln sebua lh butir soa ll malmpu a ltalu 

tidalknya l sua ltu butir soall da lpa lt membedalka ln a lntalral peserta l didik yalng 

berkemalmpualn rendalh dengaln pesertal didik yalng berkemalmpua ln tinggi 

dialnta lral pesertal tes.  

Terdalpa lt tigal titik dalyal pembedal, yalitu dalya l pembedal tinggi 

(1,00), da lyal pembedal rendalh (0,00), da lya l pembedal nega ltif (-1,00). 

Butir-butir pernyaltalaln ya lng balik mempunya li indeks diskriminalsi 

sebesa lr 0,4 – 0,7 (Alsrull, 2014).  

Talbel 6. Klalsifika lsi Dalya l Pembedal 

Dalyal Bedal (D) Kriterial 

< 0,20 Tidalk da lpalt membedalka ln 

0,20 – 0,40 Da lya l bedal sedalng 

0,40 – 0,70 Da lya l bedal balik 

0,70 – 1,00 Da lya l bedal balik seka lli 

Bertalnda l Negaltif (-) Da lya l bedal jelek sekalli 

 

Rumus mencalri dalya l pembedal (D) ya litu: 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = PAl - PB 

Keteralnga ln: 

J = jumlalh pesertal tes 

JAl = ba lnya lk pesertal kelompok alta ls 

JB = ba lnyalk pesertal kelompok balwa lh 

BAl = ba lnyalk pesertal kelompok altals menja lwa lb soa ll benalr 

BB = ba lnyalk pesertal kelompok balwa lh menjalwa lb soa ll benalr 
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PAl = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 = balnya lknyal pesertal kelompok altals ya lng menjalwa lb benalr 

PB = 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = ba lnyalknya l pesertal kelompok balwa lh yalng menjalwa lb benalr 

Na lmun, palda l penelitialn ini, untuk mencalri dalya l bedal menggunalka ln balntua ln 

SPSS 20 for windows denga ln melihalt output talbel maltriks Correlaltions (Alzwa lr, 

2019: 147). 

Talbel 7. Distribusi Dalya l Bedal Instrumen Uji Cobal 

No Kaltegori Butir soall Jumlalh Persenta lse 

1 
< 0,20 (Tidalk dalpalt 

membedalkaln) 

6,7,9,12,14,1

7,18,16 
8 44% 

2 0,20 – 0,40 (Dalyal bedal sedalng) 16,20,23,25 4 8% 

3 0,40 – 0,70 (Dalyal bedal balik) 
1,2,10,11,15,

21,24 
7 8% 

4 
0,70 – 1,00 (Dalyal bedal balik 

sekalli) 
22 1 0% 

5 
Bertalndal Negaltif (-) (Dalyal bedal 

jelek sekalli) 
3,4,5,8,13 5 40% 

Totall 25 100% 

 

Berdalsa lrka ln talbel dialtals, ditemukaln instrument uji cobal dalla lm kaltegori “dalya l 

bedal tidalk da lpalt membedalka ln” (44%). 

c. Efektifitals Distra lktor  

Tujualn distra lctor altalu pengecoh berfungsi seba lga li pengidentifikalsia ln 

responden yalng mengikuti tes ya lng berkemalmpualn kura lng da ln berkemalmpualn 

tinggi untuk dalpa lt dibedalkaln (Supria ldi, 2011). Butir soall ya lng ba lik alpa lbilal pesertal 

didik dalpa lt menjalwa lb butir soall pengecoh secalra l meraltal. Rumus indeks pengecoh 

ya lkni sebalga li berikut.  

IP = 
𝑃

(𝑁−𝐵)(𝑛−1)
 x 100% 
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Keteralnga ln: 

IP : indeks pengecoh 

P : jumlalh pesertal didik yalng memilih jalwa lba ln pengecoh 

N  : jumlalh pesertal didik yalg mengikuti tes 

B  : jumlalh pesertal didik yalng memilih jalwa lba ln benalr tialp soa ll 

N  : jumlalh a llternaltif jalwa lba ln soa ll 

Da llalm setialp nilali memiliki interpeta lsi yalng berbedal-bedal. Berikut 

interpretalsi menurut (Alrifin, 2013).  

Talbel 8. Interpretalsi Indeks Pengecoh 

 Indeks Pengecoh (IP) Interpreta lsi Kua llitals Indeks 

Pengecoh 

76% - 125% Sa lnga lt Balik 

51% -75% a ltalu 126% - 150% Ba lik  

26% - 50% a ltalu 151% - 175% Kura lng Ba lik 

0% - 25% a ltalu 176% - 200% Jelek  

≥ 200% Sa lnga lt Jelek 

 

Hasil dari uji coba instrument pilihaln jalwa lbaln setialp butir secalra l galris besa lr 

termalsuk da llalm kaltegori “salngalt jelek”. Nilali efektifitals distra lktor (IP) da llalm uji 

cobal ini memiliki nila li terendalh 0% termalsuk “jelek” daln nila li tertinggi 743% altalu 

lebih dalri 200 termalsuk ka ltegori “salnga lt jelek”.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Da llalm penelitialn ini menggunalkaln teknik alna llisis daltal deskriptif kualntitaltif. 

Da ltal kua lntitaltif merupalka ln dalta l yalng dinya ltalka ln dallalm bentuk alngka l (Sugiyono, 

2019). Pesertal ya lng menjalwa lb sa llalh ma lka l mendalpa ltkaln nilali 0, na lmun jikal pesertal 

menjalwa lb 1 pertalnya laln dengaln benalr a lkaln mendalpa ltkaln nilali 1. Penskora ln 

dilalkuka ln dengaln meneralpka ln calra l talnpa l koreksi dengaln rumus: 
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Skor = 
𝐵

𝑁
 𝑥 100 (𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 0 − 100) 

Keteralnga ln: 

B = balnya lknya l butir yalng dijalwa lb dengaln benalr 

N = ba lnyalknya l butir soall 

Ha lsil penskoraln ya lng telalh diperoleh kemudia ln diubalh denga ln penilalialn. 

Penilalialn yalng digunalka ln yalitu Penilalialn Alcua ln Paltokaln (PAlP). Pendeka ltaln dalla lm 

penelitialn ini menggunalka ln PAlP ka lrena l instrumen tes tersta lnda lr secalra l valliditals 

da ln relialbilitals, serta l da lpalt mengtalhui sejaluh ma lna l tingkalt pengetalhua ln pesertal 

didik dallalm memalhalmi peralturaln violaltion da ln foull palda l permalinaln bolal ba lsket. 

Tabel 9. Konversi Pendekatan PAP untuk Pengetahuan Olahraga 

Tingkat Pengetahuan Materi Nilai/Bobot Kategori 

90 – 100% A atau 4 Baik sekali 

80 – 89% B atau 3 Baik 

70% – 79% C atau 2 Cukup 

60% - 69% D atau 1 Kurang 

Kurang dari 60% E atau 0 Sangat kurang 

 

Budiwa lnto (Winalrno et all., 2012) menjela lska ln lalngkalh-la lngkalh peneralpa ln 

PAlP denga ln sta lnda lr limal dia lntalralnya l ya litu: 

1. Menghitung skor malksimall ideall dalri tes ya lng telalh diberikaln 

2. Membualt pedomaln konversi pendekalta ln PAlP  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Distribusi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 18 butir soall yalng dijaldika ln 

instrument dalla lm penelitialn. Dimalna l didalpa ltkaln ha lsil sebalgali berikut. 

a. Tingkalt kesukalra ln 

Talbel 10. Ha lsil Alnallisis Tingkalt Kesukalra ln Instrumen 

Butir 
P (Indeks 

Kesukalraln) 
Kaltegori 

B1 0,8 Rendalh 

B2 0,65 Sedalng 

B3 0,05 Sedalng 

B4 0,4 Sedalng 

B5 0,45 Sedalng 

B6 075 Rendalh 

B7 0,3 Tinggi 

B8 0,75 Rendalh 

B9 0,45 Sedalng 

B10 0,15 Tinggi 

B11 0,1 Tinggi 

B12 0,8 Rendalh 

B13 0,4 Sedalng 

B14 0,55 Sedalng 

B15 0,65 Sedalng 

B16 0,85 Rendalh 

B17 0,5 Sedalng 

B18 0,65 Sedalng 

 

Berdalsa lrka ln talbel dialtals termalsuk da lla lm ka ltegori “sedalng” dengaln rera ltal 

nilali butir soall secalral keseluruhaln 0,51. Alda lpun da llalm pendistribusialn seba lgali 

berikut. 

 

 



 

42 

 

 

Talbel 11. Distribusi Tingkalt Kesuka lraln Instrumen Penelitialn 

No Kaltegori Butir soall Jumlalh Persenta lse 

1 0 (Salngalt Tinggi) - 0 0% 

2 0˂P ≤ 0,3 (Tinggi) 9,16,18 3 17% 

3 0,3˂P ≤ 0,7 (Seda lng) 
2,3,4,6,11,20,21,

22,24,25 
10 56% 

4 0,7˂P ≤ 1 (Rendalh) 1,7,10,19,23 5 28% 

5 1 (Salngalt Rendalh) - 0 0% 

Totall 25 100% 

 

b. Da lya l Pembedal 

Ha lsil dalya l bedal berdalsa lrka ln da ltal penelitia ln yalng diperoleh.  

Talbel 12. Ha lsil Alnallisis Da lyal Beda l 

Butir D Kaltegori 

B1 0,585 Dalyal Bedal Bik 

B2 0,570 Dalyal Bedal Bik 

B3 -0,205 Dalyal bedal jelek sekalli 

B4 0,450 Dalyal Bedal Bik 

B5 0,713 Dalyal Bedal Bik Sekalli 

B6 0,390 Dalyal Bedal Sedalng 

B7 -0,105 Dalyal bedal jelek sekalli 

B8 0,294 Dalyal Bedal Sedalng 

B9 0,796 Dalyal Bedal Bik Sekalli 

B10 0,318 Dalyal Bedal Sedalng 

B11 -0,069 Dalyal bedal jelek sekalli 

B12 0,516 Dalyal Bedal Bik 

B13 0,562 Dalyal Bedal Bik 

B14 0,616 Dalyal Bedal Bik 

B15 0,743 Dalyal Bedal Bik Sekalli 

B16 0,376 Dalyal Bedal Sedalng 

B17 0,647 Dalyal Bedal Bik 

B18 0,541 Dalyal Bedal Bik 

 

Berdalsa lrka ln talbel dialta ls, butir soall yalng termalsuk da lla lm kaltegori “Balik” 

seba lnyalk 2 butir soall yalkni butir ke-6, ke-20, butir soall yalng termalsuk da llalm 

ka ltegori “Sedalng” seba lnya lk 10 butir soa ll ya lkni butir ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-9, 

ke-11, ke-16, ke-19, ke-21, ke-22, ke-23, ke-24, ke-25, butir soa ll ya lng termalsuk 
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da llalm kaltegori “Tidalk Dalpa lt Membedalka ln” sebalnya lk 1 yalkni butir ke-18 daln butir 

soa ll ya lng termalsuk da lla lm ka ltegori “Jelek Seka lli” sebalnyalk 2 butir soa ll ya lkni butir 

ke-7, ke-18. 

Talbel 13. Distribusi Dalya l Bedal Instrumen Penelitialn 

No Kaltegori Butir soall Jumlalh Persenta lse 

1 
< 0,20 (tidalk dalpalt 

membedalkaln) 
- 0 0% 

2 
0,20 – 0,40 (dalyal bedal 

sedalng) 
6,8,10,16 4 22% 

3 0,40 – 0,70 (dalyal bedal balik) 
1,2,4,12,13,14,17,

18 
8 44% 

4 
0,70 – 1,00 (dalyal bedal balik 

sekalli) 
5,9,15 3 17% 

5 
Bertalndal Negaltif (-) (dalyal 

bedal jelek sekalli) 
3,7,11 3 17% 

Totall 18 100% 

 

Berdalsa lrka ln talbel dialtals, ditemukaln ba lhwa l da lyal beda l pa ldal instrumen 

penelitialn termalsuk da llalm ka ltegori “Dalya l Bedal Ba lik” 

c. Efektivitals Distra lktor 

Ha lsil perhituungaln da ltal penelitialn da lpalt dilihalt palda l Lalmpiraln 8. Ha lsil 

tersebut ditemukaln ba lhwa l sebalga lin besa lr ha lsil a lnallisis termalsuk da lla lm 

ka ltegori “Salnga lt Jelek” sebalnyalk 22 butir ya lkni butir ke-2 (opsi B daln E), 

butir ke-3 (opsi E), butir ke-4 (opsi Al da ln D), butir ke-5 (opsi C), butir ke-

7 (opsi Al), butir ke-8 (opsi B daln D), butir ke-9 (opsi E), butir ke-10 (opsi 

Al), butir ke-11 (opsi Al), butir ke-12 (opsi Al), butir ke-13 (opsi Al), butir ke-

14 (opsi C), butir ke-15 (opsi E), butir ke-16 (opsi Al,B, daln E), butir ke-17 

(opsi D), butir ke-18 (opsi E), butir soa ll ya lng termalsuk da lla lm kaltegori 

“Sa lngalt Balik” sebalnyalk 18 butir yalkni butir ke-1 (opsi Al,B,D, daln E), butir 

ke-6 (opsi B,C, da ln E), butir ke-9 (opsi D), butir ke-11 (opsi B daln E), butir 
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ke-12 (opsi D da ln E), butir ke-14 (opsi D da ln E), butir ke-15 (opsi D), butir 

ke-17 (opsi Al daln C), butir ke-18 (opsi C), butir soall yalng termalsuk da llalm 

ka ltegori “Balik” sebalnya lk 7 butir yalkni butir ke-5 (opsi B), butir ke-7 (opsi 

E), butir ke-11 (opsi D), buir ke-15 (opsi Al da ln B), butir ke-18 (opsi Al da ln 

B), butir soall yalng termalsuk da llalm kaltegori “Kuralng Balik” sebalnya lk 9 butir 

ya lkni butir ke-3 (opsi Al da ln C), butir ke-5 (opsi Al), butir ke-7 (opsi C da ln 

D), butir ke-9 (opsi Al), butir ke-10 (opsi C), butir ke-13 (opsi C daln D), 

butir soall ya lng termalsuk da lla lm kaltegori “Jelek” seba lnya lk 16 butir yalkni 

butir ke-2 (opsi C daln D), butir ke-3 (opsi B), butir ke-4 (opsi C da ln E), butir 

ke-5 (opsi D), butir ke-8 (opsi Al da ln E), butir ke-9 (opsi B), butir ke-10 

(opsi B daln D), butir ke-12 (opsi C), butir ke-13 (opsi B), butir ke-14 (opsi 

B), butir ke-16 (opsi D), butir ke-17 (opsi B). 

d. Alna llisis Tingkalt Pemalhalma ln Violaltion daln Foul Permalinaln Bolal Ba lsket 

Telalh diketalhui nilali palda l tingkalt kesuka lraln, da lya l bedal, da ln efektifitals 

pengecoh, lalngkalh sela lnjutnyal ya litu mengetalhui tingkalt pemalha lmaln 

violaltion daln foul palda l ekstralkurikuler bolal balsket di SMK Negeri 1 

Ka lra lngalnya lr. 
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Talbel 14. Tingkalt Pemalhalmaln Ma lteri Pera lturaln Bolal Ba lsket. 

responde

n 

tingkalt 

pemalhalma ln 

nilali/ 

bobot 
kaltegori responden 

tingkalt 

pemalhalmaln 

nila li/ 

bobot 
kaltegori 

siswal_1 73% C 2 cukup siswal_11 53% E 0 
salnga lt 

kura lng 

siswal_2 27% E 0 
salnga lt 

kura lng 
siswal_12 40% E 0 

salnga lt 

kura lng 

siswal_3 20% E 0 
salnga lt 

kura lng 
siswal_13 93% Al 4 ba lik sekalli 

siswal_4 27% E 0 
salnga lt 

kura lng 
siswal_14 93% Al 4 ba lik sekalli 

siswal_5 53% E 0 
salnga lt 

kura lng 
siswal_15 93% Al 4 ba lik sekalli 

siswal_6 60% D 1 kura lng siswal_16 80% B 3 ba lik 

siswal_7 60% D 1 kura lng siswal_17 87% Al 4 ba lik 

siswal_8 60% D 1 kura lng siswal_18 67% D 1 kura lng 

siswal_9 27% E 0 
salnga lt 

kura lng 
siswal_19 53% E 0 

salnga lt 

kura lng 

siswal_10 67% D 1 kura lng siswal_20 100% Al 4 ba lik sekalli 

 

Berdalsa lrka ln ta lbel di altals da lla lm Penilalia ln Alcua l Pa ltokaln (PAlP). Peserta l didik 

ya lng mengikuti kegia ltaln ekstralkurikuler bolal ba lsket dalpa lt dikaltegorikaln belum 

mengualsa li peraltura ln violaltion daln foul palda l permalinaln bolal ba lsket. Hall ini terlihalt 

da lri talbel pendistribusialn sebalga li berikut. 

Talbel 15. Distribusi Tingkalt Pemalha lmmaln Violaltion daln Foul  

No Kaltegori Jumlalh (oralng) persenta lse 

1 balik sekalli 4 20% 

2 balik 2 10% 

3 cukup 1 5% 

4 kuralng 5 25% 

5 salngalt kuralng 8 40% 

totall 20 100% 

 

Berdalsa lrka ln ta lbel dialta ls, diketalhui seba lnya lk 20% a ltalu 4 ora lng termalsuk 

da llalm kaltegori “Balik Sekalli”, 10% altalu 2 ora lng termalsuk da lla lm kaltegori “Balik”, 

5% alta lu 1 oralng termalsuk da lla lm kaltegori “Cukup”, 25% altalu 5 ora lng termalsuk 



 

46 

 

da llalm ka ltegori “Kuralng”, 40% a lta lu 8 ora lng termalsuk da llalm ka ltegori “Salngalt 

Kura lng”. Alpa lbilal digalmbalrka ln sebalga li berikut. 

Ga lmbalr 4. Distribusi Tingkalt Pemalhalma ln Pera lturaln Bolal Ba lsket 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsa lrka ln halsil alna llisis daltal penelitialn, tingkalt pemalha lmaln violaltion daln 

foul pesertal eksrta lkurikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 Ka lralnga lnya lr dalpa lt 

dikalta lkaln sa lnga lt kuralng secalral teori dalla lm pemalha lmaln violaltion daln foul palda l 

permalinaln bola l balsket.  

 

B. Pembahasan  

Tujualn penelitialn ini untuk mengetalhui seberalpa l tinggi tingkalt pemalha lmaln 

violaltion daln foul peserta l ekstralkurikuler bolal ba lsket di SMK Negeri 1 

Ka lra lngalnya lr. Seba lnyalk 8 ora lng da lri 20 pesertal didik ya lng mengikuti kegialta ln 

ekstralkurikuler berdalsa lrkaln ta lbel 15 tingka lt pemalhalma ln malsih sa lnga lt kura lng. 

Ha lsil penelitialn ini senalda l dengaln ha lsil penelitialn (Wibowo, 2021) dimalna l tingkalt 

pengetalhualn ekstralkurikuler bolal balsket di SMP Negeri 4 Palkem salngalt kuralng. 
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Selalin itu, halsil penelitialn lalin jugal menunjuka ln balhwa l pemalha lmaln mengenali bolal 

ba lsket malsih sa lnga lt kura lng, seperti peralturaln perma linaln bolal ba lsket tergolong 

rendalh (40%) (Zulfikalr, 2021).  

Berdalsa lrka ln halsil penelitialn ini, dalpa lt diketalhui balhwa l tidalk semual pesertal 

didik malmpu memalhalmi malteri violaltion da ln foul secalra l mendalla lm. Dallalm ha ll ini, 

sa llalh sa ltu falktor yalng menjaldi pengalruh rendalh tingginyal kemalmpua ln kognitif 

pesertal didik yalitu peraln pela ltih ketikal dilalpa lngaln (Rohma ltunishal dkk, 2020, p. 

126). Pa lda l situa lsi di la lpalnga ln, pesertal didik halnya l diberikaln ga lmba lraln tentalng 

geralka ln violaltion daln foul, sehinggal merekal ha lnyal seba ltals mengetalhui violaltion 

da ln foul dalri kejaldialn-kejaldia ln sa la lt dilalpa lngaln ta lnpa l mengetalhui da ln memalhalmi 

a lpal itu violaltion da ln foul pa ldal pera lturaln permalina ln bolal ba lsket. Pera ln pela ltih 

sangat berpengaruh pada kemampuan peserta didik, dima lna l peraln pelaltih tidalk 

ha lnyal memberikaln malteri pralkrik dilalpa lngaln na lmun jugal memberikaln 

pengetalhualn da ln pemalha lmaln tentalng pera lturaln bolal ba lsket. Da lla lm memberikaln 

pengetalhualn da ln pema lhalma ln, pelaltih ha lrus menjelalska ln denga ln ba lha lsa l ya lng 

mudalh dimengerti alga lr pesertal didik palha lm alpa l ya lng telalh disa lmpalika ln oleh 

pelaltih. 

Pa lda l ha lsil penelitialn ini, terdalpa lt pemalha lmaln peserta l didik yalng tergolong 

da llalm ka ltegori balik daln ba lik seka lli pa ldal pemalha lmaln pera lturaln violaltion da ln foul. 

Ma lkna lnyal, pesertal didik tersebut mengua lsa li tentalng peraltura ln violaltion daln foul 

da llalm permalina ln bolal ba lsket (Faldillalh, 2020). Pemahaman seseorang termasuk 

dalam ranah kognitif, tingkat kognitif seseorang dapat mempengaruhi pemahaman 

mereka terhadap suatu peraturan. Individu dengan tingkat kognitif yang lebih tinggi 
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cenderung memiliki kemampuan untuk memahami peraturan dengan lebih baik dan 

menerapkannya secara tepat, sementara individu dengan tingkat kognitif yang lebih 

rendah mungkin mengalami kesulitan dalam memahami dan mengikuti peraturan 

yang kompleks.  

Permainan bola basket tidak hanya melibatkan faktor kognitif saja, terdapat 

faktor psikomotor dalam permainan bola basket. Faktor kognitif dan psikomotor 

memiliki peran yang sangat penting dalam bermain bola basket. Tingkat kognitif 

disini, seperti pemahaman peraturan, strategi, dan pengambilan keputusan, 

mempengaruhi bagaimana seorang pemain menggunakan keterampilan 

psikomotoriknya, seperti dribbling, passing, dan shooting, untuk mencapai tuujuan 

dalam permainan. Peningkatan kognisi dan psikomotorik secara bersama-sama 

dapat meningkatkan kinerja pemain dalam permainan bola basket. Tingkalt 

pemalha lmaln ya lng balik berdalmpalk pa lda l sportivitals pa lra l pemalin daln berjallalnnya l 

sebua lh pertalndingaln, seoralng wa lsit da lpalt lebih mudalh da llalm memimpin jalla lnnyal 

sebua lh pertalndinga ln alpa lbilal pemalin mengua lsa li peraltura ln daln pelalngga lraln ya lng 

terdalpa lt dallalm permalinaln bolal ba lsket (Fa ldillalh, 2020). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkalt pemalha lmaln di SMK 

Negeri 1 Ka lra lngalnya lr mengenali violaltion da ln foul pesertal didik ya lng mengikuti 

kegialtaln ekstra lkurikuler bolal ba lsket tergolong da llalm ka ltegori salnga lt kuralng 

dengan presentase sebesar 40%. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitialn ini telalh dilalkukaln dengaln seba lik-baliknyal daln mengalna llisis 

tingkalt Pemalhalma ln Violaltion daln Foul Pesertal Ekstralkurikuler Bolal Ba lsket di 

SMK Negeri 1 Kalra lngalnya lr. Na lmun terdalpa lt keterbaltalsa ln daln kekuralnga ln, 

dialnta lralnya l: 

1. Tidalk diketalhui kesungguhaln responden da llalm mengerjalka ln butir-butir soall 

ya lng terdalpalt dalla lm instrumen penelitialn.  

2. Soa ll multiple choice belum dalpalt merepresentalsikaln ga lgalsa ln responden, 

sehinggal responden memilih ja lwa lbaln sesua li dengaln opsi ja lwa lbaln ya lng 

terdalpa lt dallalm soa ll. 

C. Saran  

Alda lpun sa lra ln dallalm penelitialn ini dialnta lra lnyal: 

1. Ba lgi peneliti selalnjutnyal, disa lra lnkaln da llalm pengalmbilaln da ltal uji cobal 

instrumen berbedal dengaln sekolalh ya lng dijaldikaln seba lga li penelitialn. 
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2. Ba lgi pelaltih, dihalra lpka ln dalpa lt memberika ln malteri peralturaln permalinaln bolal 

ba lsket dengaln calra l mengkomunikalsika ln dengaln jelals sehingga l pesertal didik 

da lpalt mudalh mengetalhui da ln memalha lmi peraltura ln bolal balsket.  

3. Ba lgi pesertal didik, da lpalt mempelaljalri pera lturaln bolal ba lsket dengaln berba lgali 

sumber daln medial tidalk halnya l bergalntung pa ldal penya lmpalialn pelaltih.  

D. Implikasi  

Berdasarkan penjabaran dari penelitian yang telah dilakukan, memiliki implikasi 

sebagai berikut: 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi sumber informasi bagi 

SMK Negeri 1 Karanganyar dalam mengetahui pemahaman violation dan foul 

peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola basket. 

2. Peneliti dapat mengetahui berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

pemahaman peserta didik terhadap peraturan bola basket. 

3. Peneliti mempunyai pengetahuan dalam penyusnan instrument penelitian. 
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Lampiran 1. Pembimbing Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Izin Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Sripsi 
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Lampiran 5. Instrumen Uji Coba Pertama 

SOAL PENGETAHUAN MENGENAI PERATURAN VIOLATION 

DAN FOUL PERMAINAN BOLA BASKET 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 

salah satu alternatif jawaban menurut tingkat pemahaman anda! 

 

1. Jika seorang pemain menggiring bola untuk kedua kalinya setelah 

mematikan bola, maka pemain tersebut melakukan penyimpangan….. 

a. 8 second 

b. 24 second  

c. Double dribble 

d. Backcourt 

e. Travelling  

2. Jika seorang pemain melebihi 2 langkah setelah mematikan bola, maka 

pemain tersebut melakukan penyimpangana….. 

a. Travelling  

b. 3 second  

c. 8 second 

d. Backcourt 

e. Double dribble 

3. Berikut ini merupakan waktu pemain boleh berada di daerah bersyarat 

lawan, kecuali 

a. 1 detik 

b. 2 detik 

c. 3 detik 

d. 4 detik 

e. Bebas  

4. Saat melakukan throw-in seorang pemain tidak boleh menahan bola lebih 

dari….. 

a. 6 detik 

b. 5 detik 

c. 4 detik 

d. 3 detik 

e. 2 detik 
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5. Berikut ini merupakan waktu suatu tim boleh menguasai bola di daerah 

pertahananya, kecuali….. 

a. 6 detik 

b. 7 detik 

c. 14 detik 

d. 2 detik 

e. 4 detik 

 

6. Setiap tim memiliki waktu untuk melakukan serangan selama….. 

a. 18 detik 

b. 22 detik 

c. 30 detik 

d. 27 detik  

e. 24 detik 

7. Jika pemain/tim Kembali ke daerah bertahan setelah memasuki daerah 

menyerang, maka pemain/tim tersebut melakukan penyimpangan….. 

a. Backcourt  

b. Double dribble 

c. Travelling 

d. 5 second 

e. 3 second 

8. Jika pemain menyentuh bola saat bola melayang ke bawah menuju 

keranjang, maka pemain tersebut melakukan penyimpangan….. 

a. Technical foul 

b. Fouling 

c. Interference  

d. Goaltending 

e. Shot clock 

9. Seorang pemain menyebabkan keranjang dan papan pantul bergetar 

sehingga bola tercegah masuk ke dalam keranjang, maka pemain tersebut 

melakukan penyimpangan….. 

a. Goaltending 

b. Interference 

c. Fouling 

d. Technical foul 

e. Shot clock  

10. Personal foul akan dibebankan kepada….. 

a. Semua pemain 

b. Pemain yang diganti 

c. Pemain yang melanggar 

d. Pemain yang dilanggar 

e. Kepala pelatih 
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11. Seorang pemain mendorong lawan secara keras hingga terjatuh, maka 

pemain tersebut melakukan pelanggaran ….. 

a. Holding 

b. Charging 

c. Pushing 

d. Blocking 

e. Handchecking  

12. Kedua pemain saling mendorong satu sama lain dengan keras dan hampir 

menyebabkan perkelahian, maka kedua pemain tersebut melakukan 

pelanggaran….. 

a. Fouling 

b. Double foul 

c. Personal foul 

d. Goaltending 

e. Interference  

13. Hukuman yang diberikan kepada pemain yang melakukan double foull 

adalah….. 

a. Tidak ada hukuman bagi kedua tim 

b. Bola diberikan kepada tim dalam penguasaan terakhri 

c. Bola diberikan kepada tim yang memulai pelanggaran terlebidahulu 

d. Diberkan 1 kali tembakan bebas untuk masing-masing tim 

e. Diberikan 2 kali tembakan bebas untuk masing-masing tim 

14.  Pemain yang berkomunikasi dengan wasit menggunakan nada tinggi dan 

memberikan gestur tubuh tidak baik, maka wasit menyatakan sebagai 

pelanggaran….. 

a. Fouling  

b. Double foul 

c. Personal foul 

d. Technical foul 

e. Interference  

15. Hukuman untuk technical foul adalah….. 

a. Free-throw 1x untuk lawan 

b. Free-throw 2x untuk lawan 

c. Free-throw 3x untuk lawa 

d. Skor untuk lawan 

e. Penguasaan bola untuk lawan 

16. Pemain yang memancing dan mengejek seorang lawan sehingga dapat 

menimbulkan perkelahian, maka pemain tersebut melakukan 

pelanggaran….. 

a. Unsportsmanlike foul 

b. Fouling 

c. Double foul 

d. Personal foul 
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e. Technical foul 

17. Pemain yang melakukan pelanggaran yang tidak mengarah kebola dan dapat 

menyebabkan lawan cidera, maka pemain tersebut melakukan 

penyimpangan….. 

a. Double foul 

b. Disqualifying foul  

c. Unsportsmanlike foul 

d. Personal foul 

e. Technical foul 

18. Pemain berkesempatan melakukan free-throw 2x dan penguasaan bola 

untuk timnya, hal tersebut merupakan hukuman yang diberikan ketika 

melakukan jenis pelanggaran….. 

a. Double foul 

b. Disqualifying foul 

c. Unsportsmanlike foul 

d. Personal foul 

e. Technical foul 

19. Sebuah pelanggaran unsportsmanlike foul akan dibebankan kepada….. 

a. Pemain yang dilanggar 

b. Pemain yang melanggar 

c. Pemain yang diganti 

d. Semua pemain 

e. Kepala pelatih 

20. Pelanggaran disqualifying foul dapat diberikan kepada….. 

a. Seorang pemain 

b. Pemain pengganti 

c. Pelatih kepala 

d. Asisten pelatih 

e. Semua jawaban benar 

21. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. Travelling 

b. 3 detik 

c. Double dribble 

d. Blocking 

e. Bola out 

 

22. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. Travelling  

b. 3 detik 

c. Pushing  

d. Holding 

e. Blocking  
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23. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. Travelling  

b. 3 detik 

c. Pushing  

d. Holding 

e. Blocking  

 

24. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. travelling 

b. 3 detik 

c. Pushing  

d. Holding 

e. Blocking 

 

 

25. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. traveling 

b. 3 detik  

c. Pushing 

d. Holding 

e. Blocking  
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Lampiran 6. Data Uji Coba 

 

  

No Nama  Kelas Umur  
Jenis 

Kelamin 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 Mutia 10 17 P E D B B A C B E B A A D B E E B E B B E D A B C D 

2 Siva 10 17 P C E E A C E A B A D E B C E E A C C C A E D B E A 

3 Zeta 10 17 P C A E A C A C D E C E B C C A C C A B A C C B E D 

4 Elvida 10 17 P E D C B C E B D E C D C E D B A B A A A D B C A D 

5 Nurul 10 17 P C A C B C E D D E C E B D C B A B E D A A C B E D 

6 Diyan 10 18 P E A E C C A A C C D B B E D A A B A B A D C B A D 

7 Syifa 10 18 P D A E D C A C D B C E E D D B A B A B B C A B D E 

8 Imanda 10 18 P D E A B D C A D B C E B D D B A E E B E E C A E D 

9 Sandra 10 17 P C A A D D E A E A C C B C D A E B C A A E C B E D 

10 Aqela 10 18 P C A E A A C A B E C E B B E B A B A B A C D B E C 

11 Novaliza 10 18 P C A E A A C A E A C E B B E B A D A B A E D B E D 

12 Desy 10 18 P C A E B B C A D D C E B A D C A B C A A C B D E C 

13 Ayu 10 17 P C A E D D E A A C C C B D D A A E D B E A C B D E 

14 Victoryca 10 17 P C A E B D C A E B C C A A E E A D A B E A C B E D 

15 Dwi 10 17 P A A E E C D B D A C E B A C D C A A B B A C E C D 

16 Rhisva 10 17 P C A E B C C A E A C A B B A D E C A D A E C D E A 

17 Azizah 10 17 P C B E D C C A E A C E B A E B A B A A A E D B A E 

18 Tiarini 10 17 P B  E E B D C A B A B E B E C E A B A B A E B D A C 

19 Nadia 10 18 P C E E B D E C D D C E B E C E A B A B E E A B D C 

20 Meisa 10 18 P C A C B D D A B B C A C E C A A B A B E A C B E D 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Uji Coba 

TINGKAT KESUKARAN 

No 

Butir  

P = Mean 

(SPSS) 
P (manual) Klasifikasi 

1 ,60 0,6 sedang 

2 ,65 0,65 sedang 

3 0,00 0 Sangat tingg 

4 ,50 0,5 sedang 

5 ,45 0,45 sedang 

6 ,30 0,3 sedang 

7 ,65 0,65 sedang 

8 ,40 0,4 sedang 

9 ,25 0,25 tinggi 

10 ,80 0,8 rendah 

11 ,15 0,15 tinggi 

12 ,75 0,75 rendah 

13 ,20 0,2 tinggi 

14 ,35 0,35 sedang 

15 ,25 0,25 tinggi 

16 ,10 0,1 tinggi 

17 ,15 0,15 tinggi 

18 ,15 0,15 tinggi 

19 ,65 0,65 sedang 

20 ,26 0,25 tinggi 

21 ,25 0,25 tinggi 

22 ,50 0,5 sedang 

23 ,70 0,7 sedang 

24 ,55 0,55 sedang 

25 ,55 0,55 sedang 
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DAYA BEDA 

No 

butir 
BA NA BB NB D Klasifikasi 

Butir1 8 10 4 10 0,4 baik 

Butir2 7 10 6 10 0,1 

tidak dapat 

membedakan 

Butir3 0 10 0 10 0 

tidak dapat 

membedakan 

Butir4 6 10 4 10 0,2 daya beda sedang 

Butir5 3 10 6 10 -0,3 daya beda jelek sekali 

Butir6 2 10 4 10 -0,2 daya beda jelek sekali 

Butir7 8 10 5 10 0,3 daya beda sedang 

Butir8 3 10 5 10 -0,2 daya beda jelek sekali 

Butir9 2 10 3 10 -0,1 daya beda jelek sekali 

Butir10 9 10 7 10 0,2 daya beda sedang 

Butir11 2 10 1 10 0,1 

tidak dapat 

membedakan 

Butir12 8 10 7 10 0,1 

tidak dapat 

membedakan 

Butir13 2 10 2 10 0 

tidak dapat 

membedakan 

Butir14 2 10 5 10 -0,3 daya beda jelek sekali 

Butir15 2 10 3 10 -0,1 daya beda jelek sekali 

Butir16 1 10 1 10 0 

tidak dapat 

membedakan 

Butir17 1 10 2 10 -0,1 daya beda jelek sekali 

Butir18 1 10 2 10 -0,1 daya beda jelek sekali 

Butir19 7 10 6 10 0,1 

tidak dapat 

membedakan 

Butir20 3 10 2 10 0,1 

tidak dapat 

membedakan 

Butir21 4 10 1 10 0,3 daya beda sedang 

Butir22 5 10 5 10 0 

tidak dapat 

membedakan 

Butir23 6 10 8 10 -0,2 daya beda jelek sekali 

Butir24 5 10 6 10 -0,1 daya beda jelek sekali 

Butir25 4 10 7 10 -0,3 daya beda jelek sekali 
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EFEKTIVITAS DISTRAKTOR 

Soal 

Pillihan 

Jawaban 

Jawaban 

Peserta (P) 

kunci 

jawaban IP N-B n-1 Klasifikasi 

1 

A 1 

C 

-57% -7 4 kurang baik 

B 1 50% 8 4 kurang baik 

D 2 100% 8 4 sangat baik 

E 3 150% 8 4 baik  

2 

A 13 

D 

-1040% -5 4 sangat jelek 

B 1 57% 7 4 baik  

C 0 0% 7 4 jelek 

E 4 229% 7 4 sangat jelek 

3 

A 2 

E 

-400% -2 4 kurang baik 

B 1 20% 20 4 jelek 

C 3 60% 20 4 baik  

D 0 0% 20 4 jelek 

4 

A 4 

B 

-533% -3 4 sangat jelek 

C 1 40% 10 4 kurang baik 

D 4 160% 10 4 sangat jelek 

E 1 40% 10 4 kurang baik 

5 

A 3 

C 

-400% -3 4 sangat baik 

B 1 36% 11 4 kurang baik 

D 7 255% 11 4 sangat jelek 

E 0 0% 11 4 jelek 

6 

A 3 

E 

-92% -13 4 sangat baik 

B 0 0% 14 4 jelek 

C 9 257% 14 4 sangat jelek 

D 2 57% 14 4 baik  

7 

B 3 

A 

-240% -5 4 sangat jelek 

C 3 171% 7 4 sangat jelek 

D 1 57% 7 4 baik  

E 0 0% 7 4 jelek 

8 

A 1 

D 

-80% -5 4 kurang baik 

B 4 133% 12 4 sangat jelek 

C 0 0% 12 4 jelek 

E 6 200% 12 4 sangat jelek 

9 

A 7 

B 

-280% -10 4 sangat jelek 

C 2 53% 15 4 baik  

D 2 53% 15 4 baik  

E 4 107% 15 4 sangat baik 

10 
A 1 

C 
-29% -14 4 sangat baik 

B 1 100% 4 4 sangat baik 
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D 2 200% 4 4 sangat jelek 

E 0 0% 4 4 jelek 

11 

A 3 

C 

-109% -11 4 baik  

B 1 24% 17 4 jelek 

D 1 24% 17 4 jelek 

E 12 282% 17 4 sangat jelek 

12 

A 1 

B 

-36% -11 4 sangat baik 

C 2 160% 5 4 sangat jelek 

D 1 80% 5 4 sangat baik 

E 1 80% 5 4 sangat baik 

13 

A 4 

B 

#DIV/0! 0 4 sangat baik 

C 3 75% 16 4 baik  

D 4 100% 16 4 sangat baik 

E 5 125% 16 4 sangat baik 

14 

A 1 

D 

#DIV/0! 0 4 kurang baik 

B 0 0% 13 4 jelek 

C 6 185% 13 4 sangat jelek 

E 6 185% 13 4 sangat jelek 

15 

B 7 

A 

#DIV/0! 0 4 sangat jelek 

C 1 27% 15 4 jelek 

D 2 53% 15 4 baik  

E 5 133% 15 4 sangat jelek 

16 

A 15 

E 

#DIV/0! 0 4 sangat jelek 

B 1 22% 18 4 jelek 

C 2 44% 18 4 kurang baik 

D 0 0% 18 4 jelek 

17 

A 1 

C 

#DIV/0! 0 4 jelek 

B 11 259% 17 4 sangat jelek 

D 2 47% 17 4 kurang baik 

E 3 71% 17 4 baik  

18 

A 11 

C 

#DIV/0! 0 4 sangat jelek 

B 1 24% 17 4 jelek 

D 1 24% 17 4 jelek 

E 2 47% 17 4 kurang baik 

19 

A 4 

B 

#DIV/0! 0 4 sangat jelek 

C 1 57% 7 4 baik  

D 2 114% 7 4 sangat baik 

E 0 0% 7 4 jelek 

20 

A 12 

E 

#DIV/0! 0 4 sangat jelek 

B 2 53% 15 4 baik  

C 0 0% 15 4 jelek 

D 0 0% 15 4 jelek 
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Reliabilitas Uji Coba Pertama 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,714 25 

 

Validitas Uji Coba Pertama 

No Butir 

Corrected 

ItemTotal 

Correlation Klasifikasi No Butir 

Corrected 

ItemTotal 

Correlation Klasifikasi 

Butir1 ,421 
VALID 

Butir13 -,042 
TIDAK VALID 

Butir2 ,436 
VALID 

Butir14 -,039 
TIDAK VALID 

Butir3 -,381 
TIDAK VALID 

Butir15 ,013 
TIDAK VALID 

Butir4 ,288 
TIDAK VALID 

Butir16 ,308 
VALID 

Butir5 ,087 
TIDAK VALID 

Butir17 ,158 
TIDAK VALID 

Butir6 ,576 
VALID 

Butir18 -,135 
TIDAK VALID 

Butir7 ,235 
TIDAK VALID 

Butir19 ,421 
VALID 

Butir8 ,000 
TIDAK VALID 

Butir20 ,520 
VALID 

Butir9 -,229 
TIDAK VALID 

Butir21 ,505 
VALID 

Butir10 ,235 
TIDAK VALID 

Butir22 ,651 
VALID 

Butir11 ,761 
VALID 

Butir23 ,240 
TIDAK VALID 

Butir12 ,078 
TIDAK VALID 

Butir24 ,522 
VALID 

  
  

Butir25 ,406 
VALID 
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Reliabilitas Uji Coba Kedua 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.782 18 

Validitas Uji Coba Kedua 

No 

Butir 

Corrected 

ItemTotal 

Correlation Klasifikasi 

No 

Butir 

Corrected 

ItemTotal 

Correlation Klasifikasi  
Butir1 ,505 VALID Butir10 ,326 VALID  
Butir2 ,471 VALID Butir11 -,350 TIDAK VALID  
Butir3 -,362 TIDAK VALID Butir12 ,429 VALID  
Butir4 ,332 VALID Butir13 ,459 VALID  
Butir5 ,634 VALID Butir14 ,519 VALID  
Butir6 ,382 VALID Butir15 ,675 VALID  
Butir7 -,327 TIDAK VALID Butir16 ,387 VALID  
Butir8 ,380 VALID Butir17 ,556 VALID  
Butir9 ,736 VALID Butir18 ,438 VALID  

 

 

 

  



 

71 

 

Lampiran 8. Instrumen Penelitian 

SOAL PENGETAHUAN MENGENAI PERATURAN VIOLATION 

DAN FOUL PERMAINAN BOLA BASKET 

 

Nama : 

Kelas : 

Umur  : 

 

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 

salah satu alternatif jawaban menurut tingkat pemahaman anda! 

 

1. Jika seorang pemain menggiring bola untuk kedua kalinya setelah 

mematikan bola, maka pemain tersebut melakukan penyimpangan….. 

a. 8 second 

b. 24 second  

c. Double dribble 

d. Backcourt 

e. Travelling  

2. Jika seorang pemain melebihi 2 langkah setelah mematikan bola, maka 

pemain tersebut melakukan penyimpangana….. 

a. Travelling  

b. 3 second  

c. 8 second 

d. Backcourt 

e. Double dribble 

3. Berikut ini merupakan waktu pemain boleh berada di daerah bersyarat 

lawan, kecuali 

a. 1 detik 

b. 2 detik 

c. 3 detik 

d. 4 detik 

e. Bebas  

4. Saat melakukan throw-in seorang pemain tidak boleh menahan bola lebih 

dari….. 

a. 6 detik 

b. 5 detik 

c. 4 detik 

d. 3 detik 
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e. 2 detik 

5. Setiap tim memiliki waktu untuk melakukan serangan selama….. 

a. 18 detik 

b. 22 detik 

c. 30 detik 

d. 27 detik  

e. 24 detik 

6. Jika pemain/tim Kembali ke daerah bertahan setelah memasuki daerah 

menyerang, maka pemain/tim tersebut melakukan penyimpangan….. 

a. Backcourt  

b. Double dribble 

c. Travelling 

d. 5 second 

e. 3 second 

7. Seorang pemain menyebabkan keranjang dan papan pantul bergetar 

sehingga bola tercegah masuk ke dalam keranjang, maka pemain tersebut 

melakukan penyimpangan….. 

a. Goaltending 

b. Interference 

c. Fouling 

d. Technical foul 

e. Shot clock  

8. Personal foul akan dibebankan kepada….. 

a. Semua pemain 

b. Pemain yang diganti 

c. Pemain yang melanggar 

d. Pemain yang dilanggar 

e. Kepala pelatih 

9. Seorang pemain mendorong lawan secara keras hingga terjatuh, maka 

pemain tersebut melakukan pelanggaran ….. 

a. Holding 

b. Charging 

c. Pushing 

d. Blocking 

e. Handchecking  

10. Pemain yang memancing dan mengejek seorang lawan sehingga dapat 

menimbulkan perkelahian, maka pemain tersebut melakukan 

pelanggaran….. 

a. Unsportsmanlike foul 

b. Fouling 

c. Double foul 

d. Personal foul 

e. Technical foul 
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11. Pemain berkesempatan melakukan free-throw 2x dan penguasaan bola 

untuk timnya, hal tersebut merupakan hukuman yang diberikan ketika 

melakukan jenis pelanggaran….. 

a. Double foul 

b. Disqualifying foul 

c. Unsportsmanlike foul 

d. Personal foul 

e. Technical foul 

12. Sebuah pelanggaran unsportsmanlike foul akan dibebankan kepada….. 

a. Pemain yang dilanggar 

b. Pemain yang melanggar 

c. Pemain yang diganti 

d. Semua pemain 

e. Kepala pelatih 

13. Pelanggaran disqualifying foul dapat diberikan kepada….. 

a. Seorang pemain 

b. Pemain pengganti 

c. Pelatih kepala 

d. Asisten pelatih 

e. Semua jawaban benar 

14. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. Travelling 

b. 3 detik 

c. Double dribble 

d. Blocking 

e. Bola out 

 

15. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. Travelling  

b. 3 detik 

c. Pushing  

d. Holding 

e. Blocking  

 

16. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. Travelling  

b. 3 detik 

c. Pushing  

d. Holding 

e. Blocking  

 

17. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 



 

74 

 

a. travelling 

b. 3 detik 

c. Pushing  

d. Holding 

e. Blocking 

 

 

18. Gambar di samping ini merupakan isyarat wasit untuk pelanggaran….. 

a. traveling 

b. 3 detik  

c. Pushing 

d. Holding 

e. Blocking  
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Lampiran 9. Data Penelitian 

No Nama  Kelas Umur  
Jenis 

Kelamin 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 Nada 10 17 P C B E B D E A B A C C B D C E A E B B A A C B A D 

2 Azaria 10 17 P D E E B C B C E B B D C D D B A B B B E C E C D B 

3 Deswita 10 18 P E B A A C B A A A C A B B E A A B E D A D D B C A 

4 Kaysa 10 18 P B A E D C C A C E D D E B C D C B A A A A E B D C 

5 Amanda 10 18 P C B E A C C A A A C E B B C B A B E B A E C B E D 

6 Yennu 10 18 P A E E D B C A D B C C C B D E E D C A A A C B D E 

7 Eka 11 17 P C A E A A C A E A C E B B E B A D A B A C C B E D 

8 Faizah 11 17 P C A E A A C A E A C E B B E B A D A B A C C B E D 

9 Vivian 11 17 P C B E A D C B D C C D A B D E A C B B A C A E C D 

10 Nabila 11 17 P C A E A D A A A A C E E D C B A B E B A A C B E D 

11 Marsefa 11 17 P C A E B C C E E A B E B D E B A D C B E E E B C D 

12 Wuyi 11 17 P C E D D B E A A B D E D E A B B B B E D D D B A C 

13 Eklesia 11 18 P C A E B C E A C A C C B B C B A B E B E A C B E D 

14 Aleyshia 12 18 P C A C B C E A C A C C B B C B C B A B E A C B E D 

15 Junita 12 18 P C A E B C E A B A C C A E C A A D D B E A C B E D 

16 Hasna 12 18 P C A A D D E A B D C C C B C A E C A B E A C B D E 

17 Ayu 12 18 P C A E D C E A C E C C B B D E A B A B E A C B E D 

18 Adelia 12 18 P C A E B D E D C B C C B E D B A B D B A C B A E D 

19 Fadhila 12 18 P C A E D C C E D B C D A E D B A B E B B A C B D E 

20 Ridha 12 18 P C A C B C E A D B D C A D D E E C D B E A C B E D 
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Lampiran 10. Perhitungan Data Penelitian 

1. TINGKAT KESUKARAN 

No 

Butir  

P=Mean 

(SPSS) P 

(manual) 
Klasifikasi 

1 ,80 0,8 rendah 

2 ,65 0,65 sedang 

3 ,05 0,05 sedang 

4 ,40 0,4 sedang 

5 ,45 0,45 sedang 

6 ,75 0,75 rendah 

7 ,30 0,3 tinggi 

8 ,75 0,75 rendah 

9 ,45 0,45 sedang 

10 ,15 0,15 tinggi 

11 ,10 0,1 tinggi 

12 ,80 0,8 rendah 

13 ,40 0,4 sedang 

14 ,55 0,55 sedang 

15 ,65 0,65 sedang 

16 ,85 0,85 rendah 

17 ,50 0,5 sedang 

18 ,65 0,65 sedang 
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2. DAYA BEDA 

  b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 b16 b17 b18 total 

b1 Pearson 
Correlatio

n 

1 ,419 ,115 ,153 .452* ,000 -
,218 

,289 ,201 -
,140 

-
,250 

.688*

* 
,153 ,050 ,419 ,140 .500* .681*

* 
.585*

* 

Sig. (2-
tailed) 

  ,066 ,630 ,519 ,045 1,00
0 

,355 ,217 ,395 ,556 ,288 ,001 ,519 ,833 ,066 ,556 ,025 ,001 ,007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b2 Pearson 

Correlatio

n 

,419 1 -,313 ,171 ,242 ,061 -

,206 

,061 ,242 ,015 -

,105 

,419 ,385 ,390 ,341 ,279 .524* ,341 .570*

* 

Sig. (2-
tailed) 

,066   ,180 ,471 ,303 ,800 ,384 ,800 ,303 ,951 ,660 ,066 ,094 ,089 ,142 ,234 ,018 ,142 ,009 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b3 Pearson 

Correlatio

n 

,115 -,313 1 -,187 ,254 ,132 ,350 -

,397 

-,208 -

,096 

-

,076 

-

.459* 

-,187 -,254 -,313 ,096 -,229 -,313 -,205 

Sig. (2-
tailed) 

,630 ,180   ,429 ,281 ,578 ,130 ,083 ,380 ,686 ,749 ,042 ,429 ,281 ,180 ,686 ,331 ,180 ,385 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b4 Pearson 

Correlatio

n 

,153 ,171 -,187 1 .492* -,236 ,134 -

,236 

.492* -

,057 

,068 ,408 .583*

* 

,123 -,043 -,229 ,204 ,385 .450* 

Sig. (2-
tailed) 

,519 ,471 ,429   ,027 ,317 ,574 ,317 ,027 ,811 ,776 ,074 ,007 ,605 ,858 ,332 ,388 ,094 ,047 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b5 Pearson 

Correlatio

n 

.452* ,242 ,254 .492* 1 ,290 ,066 ,058 .798*

* 

,183 -

,302 

,201 .492* ,414 ,242 ,099 ,302 ,242 .713*

* 

Sig. (2-
tailed) 

,045 ,303 ,281 ,027   ,215 ,783 ,808 ,000 ,440 ,196 ,395 ,027 ,069 ,303 ,679 ,196 ,303 ,000 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b6 Pearson 

Correlatio

n 

,000 ,061 ,132 -,236 ,290 1 -

,378 

,200 ,290 ,243 -

,192 

-,289 ,000 ,406 .545* .728*

* 

,346 ,061 ,390 

Sig. (2-

tailed) 

1,00

0 

,800 ,578 ,317 ,215   ,100 ,398 ,215 ,303 ,416 ,217 1,00

0 

,076 ,013 ,000 ,135 ,800 ,090 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b7 Pearson 

Correlatio

n 

-,218 -,206 ,350 ,134 ,066 -,378 1 -

,378 

,066 ,336 ,145 -,218 -,089 -,066 -,206 -,336 -,218 -,435 -,105 

Sig. (2-

tailed) 

,355 ,384 ,130 ,574 ,783 ,100   ,100 ,783 ,147 ,541 ,355 ,709 ,783 ,384 ,147 ,355 ,055 ,659 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b8 Pearson 

Correlatio

n 

,289 ,061 -,397 -,236 ,058 ,200 -

,378 

1 ,290 -

,081 

-

,192 

,289 -,236 ,174 .545* ,081 ,346 ,303 ,294 

Sig. (2-

tailed) 

,217 ,800 ,083 ,317 ,808 ,398 ,100   ,215 ,735 ,416 ,217 ,317 ,463 ,013 ,735 ,135 ,195 ,208 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b9 Pearson 

Correlatio

n 

,201 ,242 -,208 .492* .798*

* 

,290 ,066 ,290 1 .464
* 

,034 ,201 .492* .616*

* 

.453* ,099 ,302 ,242 .796*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,395 ,303 ,380 ,027 ,000 ,215 ,783 ,215   ,039 ,888 ,395 ,027 ,004 ,045 ,679 ,196 ,303 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b10 Pearson 

Correlatio

n 

-,140 ,015 -,096 -,057 ,183 ,243 ,336 -

,081 

.464* 1 ,327 -,140 ,229 ,380 ,308 ,176 -,140 -,279 ,318 

Sig. (2-

tailed) 

,556 ,951 ,686 ,811 ,440 ,303 ,147 ,735 ,039   ,160 ,556 ,332 ,098 ,186 ,457 ,556 ,234 ,172 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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b11 Pearson 

Correlatio
n 

-,250 -,105 -,076 ,068 -,302 -,192 ,145 -

,192 

,034 ,327 1 -,250 ,068 -,034 -,105 ,140 -,333 -,105 -,069 

Sig. (2-

tailed) 

,288 ,660 ,749 ,776 ,196 ,416 ,541 ,416 ,888 ,160   ,288 ,776 ,888 ,660 ,556 ,151 ,660 ,773 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b12 Pearson 

Correlatio
n 

.688*

* 

,419 -

.459* 

,408 ,201 -,289 -

,218 

,289 ,201 -

,140 

-

,250 

1 ,408 ,050 ,419 -,210 .500* .681*

* 

.516* 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,066 ,042 ,074 ,395 ,217 ,355 ,217 ,395 ,556 ,288   ,074 ,833 ,066 ,374 ,025 ,001 ,020 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b13 Pearson 

Correlatio
n 

,153 ,385 -,187 .583*

* 

.492* ,000 -

,089 

-

,236 

.492* ,229 ,068 ,408 1 ,328 ,171 ,057 ,204 ,171 .562*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,519 ,094 ,429 ,007 ,027 1,00

0 

,709 ,317 ,027 ,332 ,776 ,074   ,158 ,471 ,811 ,388 ,471 ,010 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b14 Pearson 

Correlatio
n 

,050 ,390 -,254 ,123 ,414 ,406 -

,066 

,174 .616*

* 

,380 -

,034 

,050 ,328 1 .601*

* 

.464* ,101 -,032 .616*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,833 ,089 ,281 ,605 ,069 ,076 ,783 ,463 ,004 ,098 ,888 ,833 ,158   ,005 ,039 ,673 ,895 ,004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b15 Pearson 

Correlatio
n 

,419 ,341 -,313 -,043 ,242 .545* -

,206 

.545
* 

.453* ,308 -

,105 

,419 ,171 .601*

* 

1 .572*

* 

.524* ,341 .743*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,066 ,142 ,180 ,858 ,303 ,013 ,384 ,013 ,045 ,186 ,660 ,066 ,471 ,005   ,008 ,018 ,142 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b16 Pearson 

Correlatio
n 

,140 ,279 ,096 -,229 ,099 .728*

* 

-

,336 

,081 ,099 ,176 ,140 -,210 ,057 .464* .572*

* 

1 ,140 -,015 ,376 
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Sig. (2-

tailed) 

,556 ,234 ,686 ,332 ,679 ,000 ,147 ,735 ,679 ,457 ,556 ,374 ,811 ,039 ,008   ,556 ,951 ,102 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b17 Pearson 

Correlatio

n 

.500* .524* -,229 ,204 ,302 ,346 -

,218 

,346 ,302 -

,140 

-

,333 

.500* ,204 ,101 .524* ,140 1 .734*

* 

.647*

* 

Sig. (2-

tailed) 

,025 ,018 ,331 ,388 ,196 ,135 ,355 ,135 ,196 ,556 ,151 ,025 ,388 ,673 ,018 ,556   ,000 ,002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

b18 Pearson 

Correlatio

n 

.681*

* 

,341 -,313 ,385 ,242 ,061 -

,435 

,303 ,242 -

,279 

-

,105 

.681*

* 

,171 -,032 ,341 -,015 .734*

* 

1 .541* 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,142 ,180 ,094 ,303 ,800 ,055 ,195 ,303 ,234 ,660 ,001 ,471 ,895 ,142 ,951 ,000   ,014 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

tota

l 

Pearson 

Correlatio

n 

.585*

* 

.570*

* 

-,205 .450* .713*

* 

,390 -

,105 

,294 .796*

* 

,318 -

,069 

.516* .562*

* 

.616*

* 

.743*

* 

,376 .647*

* 

.541* 1 

Sig. (2-

tailed) 

,007 ,009 ,385 ,047 ,000 ,090 ,659 ,208 ,000 ,172 ,773 ,020 ,010 ,004 ,000 ,102 ,002 ,014   

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Efektivitas Distraktor 

Soal 
Pillihan 

Jawaban 

Jawaban 

Peserta (P) 

kunci 

jawaban 
IP N-B n-1 Klasifikasi 

1 

A 1 

C 

100% 4 4 sangat baik 

B 1 100% 4 4 sangat baik 

D 1 100% 4 4 sangat baik 

E 1 100% 4 4 sangat baik 

2 

B 4 

A 

229% 7 4 sangat jelek 

C 0 0% 7 4 jelek 

D 0 0% 7 4 jelek 

E 3 171% 7 4 sangat jelek 

3 

A 2 

D 

42% 19 4 kurang baik 

B 0 0% 19 4 jelek 

C 2 42% 19 4 kurang baik 

E 15 316% 19 4 sangat jelek 

4 

A 6 

B 

1800% 12 4 sangat jelek 

C 0 0% 12 4 jelek 

D 6 1800% 12 4 sangat jelek 

E 0 0% 12 4 jelek 

5 

A 1 

  

36% 11 4 kurang baik 

B 2 73% 11 4 baik 

C 8 291% 11 4 sangat jelek 

D 0 0% 11 4 jelek 

6 

B 1 

A 

80% 5 4 sangat baik 

C 1 80% 5 4 sangat baik 

D 1 80% 5 4 sangat baik 

E 2 160% 5 4 sangat jelek 

7 

A 10 

B 

286% 14 4 sangat jelek 

C 1 29% 14 4 kurang baik 

D 1 29% 14 4 kurang baik 

E 2 57% 14 4 baik 

8 

A 0 

C 

0% 5 4 jelek 

B 2 160% 5 4 sangat jelek 

D 3 240% 5 4 sangat jelek 

E 0 0% 5 4 jelek 

9 

A 1 

C 

36% 11 4 kurang baik 

B 0 0% 11 4 jelek 

D 3 109% 11 4 sangat baik 

E 6 218% 11 4 sangat jelek 

10 
A 14 

E 
329% 17 4 sangat jelek 

B 1 24% 17 4 jelek 
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C 2 47% 17 4 kurang baik 

D 0 0% 17 4 jelek 

11 

A 6 

C 

133% 18 4 sangat jelek 

B 4 89% 18 4 sangat baik 

D 3 67% 18 4 baik 

E 5 111% 18 4 sangat baik 

12 

A 2 

B 

200% 4 4 sangat jelek 

C 0 0% 4 4 jelek 

D 1 100% 4 4 sangat baik 

E 1 100% 4 4 sangat baik 

13 

A 10 

E 

333% 12 4 sangat jelek 

B 0 0% 12 4 jelek 

C 1 33% 12 4 kurang baik 

D 1 33% 12 4 kurang baik 

14 

B 0 

A 

0% 9 4 jelek 

C 5 222% 9 4 sangat jelek 

D 2 89% 9 4 sangat baik 

E 2 89% 9 4 sangat baik 

15 

A 1 

C 

57% 7 4 baik 

B 1 57% 7 4 baik 

D 2 114% 7 4 sangat baik 

E 3 171% 7 4 sangat jelek 

16 

A 1 

B 

133% 3 4 sangat jelek 

C 1 133% 3 4 sangat jelek 

D 0 0% 3 4 jelek 

E 1 133% 3 4 sangat jelek 

17 

A 2 

E 

80% 10 4 sangat baik 

B 0 0% 10 4 jelek 

C 3 120% 10 4 sangat baik 

D 5 200% 10 4 sangat jelek 

18 

A 1 

D 

57% 7 4 baik 

B 1 57% 7 4 baik 

C 2 114% 7 4 sangat baik 

E 3 171% 7 4 sangat jelek 
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Lampiran 11. Dokumentasi Uji Coba 
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Lampiran 12. Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 


